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MOTTO 

     

“Minta pertolongan dengan sabar dan sholat  

Sesungguhnya Allah bersama orang – orang yang sabar” 

(QS.Al – Baqarah 153) 

 

“Bukan kesulitan yang membuat kita takut ,Tapi  

sering ketakutanlah yang membuat jadi sulit. 

Jadi jangan mudah menyerah “ 

( Joko Widodo) 

 

“Pendidikan merupakan senjata paling ampuh yang bisa kamu gunakan untuk mengubah 

dunia “ 

(Nelson Mandela) 

 

“Hidup bukan saling mendahului ,Bermimpilah sendiri – sendiri “ 

(Hindia) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpina  

transformasional, pemberdayaan  karyawan, motivasi pelayanan publik terhadap  kinerja 

karyawan. Sampel yang digunakan non probability sampling dengan teknik pengambilan 

sampel purposive sampling sebanyak 69 responden pegawai Puskesmas Sidoharjo Sragen. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan kuisioner  

sebagai bahan pengumpulan data yang dianalisis dengan bantuan Software IBM SPSS 

Versi 25. Analisis  data menggunakan uji regresi berganda dengan menggunakna uji T 

sebagai uji hipotesis dan analisis jalur. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki 

pengaruh secara langsung dan signifikan terhadap motivasi pelayanan publik dengan nilai

t hitung 1,244 dengan nilai signifikansi 0,002< 0,05, pemberdayaan karyawan bepengarh 

secara langsung dan signifikan terhadap motivasi pelayanan publik dengan nilai t hitung 

3,373 dengan nilai signifikansi 0,01 < 0,05, kepemimpinan transformasional berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung 0,622 dengan nilai 

signifikansi 0,004 < 0,05 pemberdayaan karyawan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung 0,243 dengan nilai sinifikansi 0,003 , 0,05, 

motivasi pelayanan publik berpengaruh  terhadap kinerja karyawan  0,814 dengan nilai 

signifikansi 0,002 < 0,05, kepemimpinan transformasioanl  tidak terbukti terhadap kinerja 

karyawan melalui motivasi pelayanan publik dengan nilai 0,210>0,030, dan pemberdayaan 

karyawan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan  melalui motivasi pelayanan publik 

dengan nilai 0,554 > 0.079. 

Temuan penelitian ini membuktikan bahwa kinerja karyawan yang terjadi dalam 

pelayanan terhadap masyarakat dapat menurunkan performa dalam kinerja, karena tugas 

yang dilakukannya. Kondisi  apapun yang dialami tentu akan dipertanggung jawabkan 

karena sudah tugas merekamemberikan pelayanan. Pegawai dan pimpinan diharapkan 

dapat mengatur waktu dan perhatiannya. Sehingga menyelesaikan permasalahan pelayanan 

agar tidak menurunkan kinerjanya. 

Kunci : Kepemimpinan Transformasional, Pemberdayaan Karyawan, Motivasi 

Pelayanan Publik, Kinerja Karyawan. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine and analyze the influence of transformational leadership, 

employee empowerment, public service motivation on employee performance. The sample 

used was non-probability sampling with purposive sampling techniques  as  many as 69 

respondents of Sidoharjo Sragen Health Center employees. This study used quantitative 

research methods using questionnaires as data collection materials which were analyzed 

with the help of IBM SPSS Software Version 25. Data analysis uses multiple regression 

tests using the T test as a hypothesis test and path analysis. 

The results of this study show that transformational leadership has a direct and 

significant influence on public service motivation with a calculated value of 1.244 with a 

significance value of 0.002< 0.05, direct and significant employee empowerment on public 

service motivation with a calculated t value of 3.373 with a significance value of 0.01 < 

0.05, transformational leadership has a significant effect on employee performance with a 

calculated t value of 0, 622 with a significance value of 0.004 < 0.05 employee 

empowerment has a positive and significant effect on employee performance with a 

calculated t value of 0.243 with a sinificance value of 0.003, 0.05, public service motivation 

has an effect on employee performance 0.814 with a significance value of 0.002 < 0.05, 

transformational leadership is not proven against Employee performance through public 

service motivation with a value of  0.210 > 0.030, and employee empowerment has no 

effect on employee performance through public service motivation with a value of  0.554 

> 0.079. 

The findings of this study prove that employee performance that occurs in service to 

the community can reduce performance in performance, because of the tasks they perform. 

Any conditions experienced will certainly be accounted for because it is their duty to 

provide services. Employees and leaders are expected to manage their time and attention. 

So as to solve service problems so as not to reduce its performance. 

Keywords: Transformational Leadership, Employee Empowerment, Public Service 

Motivation, Employee Performance. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia (SDM) yaitu faktor penting  yang tidak dapat 

diputuskan dari organisasi maupun perusahaan. Mereka adalah kunci  untuk 

menentukan pengembangan bisnis inti dan sumber daya manusia sebagai 

promotor, pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi (Susan, 

2019). Menurut Edwin B Flippo, Program Manajemen SDM berfokus pada 

perolehan, pengembangan, kompensasi, onboarding, retensi, dan penghentian 

karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan individu. 

Kepemimpinan adalah seni dan kemampuan menggunakan kekuatan 

seseorang untuk mengarahkan orang lain pada suatu kegiatan tertentu guna 

mencapai suatu tujuan tertentu. Pada dasarnya kepemimpinan adalah gaya 

seorang pemimpin yang mempengaruhi bawahannya untuk mengikuti 

arahannya dan bekerja secara kooperatif dan efektif. Gaya kepemimpinan 

seorang pemimpin digunakan untuk mengarahkan SDM menggunakan semua 

keterampilan motivasi terbaiknya di tempat kerja (Usman et al., 2020).   

Kepemimpinan transformasional adalah model gaya kepemimpinan 

yang berfokus pada pencapaian tujuan, tetapi tidak bertujuan untuk 

mengembangkan tanggung jawab dan wewenang bawahan untuk perbaikan 

mereka  (Usman et al., 2020). Karakter yang mengakui dalam diri seorang 

pemimpin bahwa hasrat untuk memimpin diperlukan agar dapat bekerja 

dengan baik untuk orang lain dan untuk organisasi secara keseluruhan. Karena 

satu-satunya solusi yang mungkin adalah kepribadian kepemimpinan 
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transformatif. Salah satu penyebab munculnya berbagai praktik manajemen 

dan perusahaan yang tidak etis adalah kecenderungan masyarakat Indonesia, 

termasuk para pemimpin, untuk mementingkan nilai-nilai materialistis  (Udin, 

2019). 

Pemberdayaan  karyawan  (pemberdayaan  pribadi)  adalah   tentang 

memberikan  kesempatan  dan  mendorong  karyawan  untuk  menggunakan  

bakat keterampilan, sumber  daya  dan  pengalaman  mereka untuk melakukan 

 pekerjaan tepat waktu. Penerapan konsep pemberdayaan pada berbagai usaha 

telah menghasilkan peningkatan efisiensi dan kualitas produksi dan pelayanan 

(Leovani : 2016). 

Pengaruh perusahaan terhadap karyawannya dapat menjadi pendorong 

kreativitas, kepercayaan diri, dan inovasi pada setiap orang. Individu 

memenuhi tugas dan tanggung jawabnya melalui program pengembangan 

karyawan. Meningkatkan kinerja karyawan. Tujuan bisnis tercapai secara 

akurat, cepat dan mudah. Namun, masih ada beberapa karyawan yang lambat 

menyelesaikan pekerjaannya karena terus menerus  menunggu instruksi dari 

atasannya, sehingga masih tertunda dalam pemberdayaan (Saputra, 2019). 

Motivasi pelayanan publik adalah konstruksi menyeluruh, karena dapat 

menjelaskan motivasi dan orientasi pekerja sektor publik motivasi pelayanan 

publik sering digambarkan sebagai orientasi pribadi yang dipengaruhi oleh - 

seperti sosialisasi orang tua, orientasi agama, identitas profesional, dan 

ideologi politik. Motivasi pelayanan publik dianggap memiliki ikatan erat 

dengan orientasi prososial karena sikap adalah salah satu komponen inti 
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motivasi pelayanan publik membuat peneliti berspekulasi bahwa pegawai 

negeri dengan tingkat yang tinggi akan  lebih berempati dan menunjukkan 

keterlibatan yang lebih proaktif dalam perilaku  (Sholikhah, 2021). 

Winardi (2007) menyatakan bahwa motivasi adalah suatu kekuatan yang 

 mendasari  yang ada  pada  manusia  dan  dapat di  kembangkan sendiri atau 

oleh banyak kekuatan eksternal berupa tujuan atau insentif verifikasi motivasi

 adalah tingkat insentif bahwa auditor harus melakukan audit yang berkualits  

(Mukrimaa et al., 2016).  

Tabel 1.1   

Ringkasan Research Gap 

Peran Kepemimpinan Transformasional,Pemberdayaan Karyawan 

Dan  Motivasi Pelayanan Publik Terhadap Kinerja Karyawan 

 

Research Gap Hasil Peneliti 

Terdapat perbedaan hasil 

penelitian peran kepemimpinan 

transformasional: 

Berpengaruh 

positif dan 

signifikan  

(Widayati et al., 

2017), rashakti & 

Setiawan, 2019) 

Kepemimpinan 

transformasional,pemberdayaan 

karaywan danmotivasi pelayanan 

publik terhadap kinerja karaywan 

 (Saputra, 2019) 

(Clinton et al., 

2018) 

(Arda, 2017) 

   

   

   

   

   

 Tidak (Prihatin & 

 Berpengaruh Gumilar 2013) 

 Signifikan  

Kinerja Karyawan merupakan permasalahan kinerja berapa banyak yang 

berkontribusi kepada organisasi. Peningkatan kinerja adalah Individu dan 

kelompok menjadi fokus upaya peningkatan kinerja organisasi, Seperti yang 

dikatakan oleh Maltis dalam  (Masturi et al., 2021). Sedangkan Suwatno dan 
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Priansa mengemukakan bahwa kinerja karyawan adalah sebagai prestasi kerja 

pelaksanaan pekerjaan atau hasil jasa. 

Menurut Mangkunegara  (2010) dalam (Clinton et al., 2018) kinerja adalah 

hasil kerja kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan oleh seseorang dalam 

menjalankan fungsinya sesuai dengan tanggungjawab yang dibebankan kepadanya. 

atau prestasi adalah suatu hasil yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok 

orang dalam organisasi, sesuai  tanggung  jawab  masing – masing untuk mencapai   

tujuan  organisasi. 

Puskesmas merupakan pelayanan kesehatan berinteraksi langsung dengan 

masyarakat yang bersifat umum dengan keiatan yang terdiri dari promotif, 

prefentif, dan rehabilatif. Puskesmas diartikan sebagai unit teknis yang bertanggung 

jawab untuk menyelenggarakan pembangunan kesehatan wilayah kecamatan yang 

berfungsi sebagai pusat pengemberdayaan masyarakat dan pelayanan kesehatan 

tingkat pertama dalam mencapai keberhasilan fungsi puskesmas sebagai ujung  

bidang kesehatan . 

Pemerintah menyelenggarakan pelayanan kesehatan dari pelayanan keseha

tan primer ditingkat pusat kesehatan  masyarakat, pelayanan, tingkat  kesehatan 

sekunder dalam tingkat pelayanan Rumah Sakit dengan pelayanan sub spesialis. 

Kualittas pelayanan kesehatan Puskesmas dalam pemenuhan kebutuhan pelaya

nan kesehatan masyarakat ditentukan oleh, faktor pertama Puskesmas yang 

berhubungan dengan kualitas pelayanan kesehatan dan tingkat kepuasan pasien 

faktor kedua adanya perubahan transisi (demografi), epidemiologi, sosio-

ekonomi dan sikap kritis masyarakat.            
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Agar kedudukan dan peran mutu pelayanan Puskesmas sangat penting 

maka  pekerja  harus  diberi wewenang  dalam menyelesaikan tugas dengan  

penuh tanggung  jawab  sebagai unit teknis  yang  bertanggung  jawab  untuk 

menyelengarakan pembangunan kesehatan daerah Kecamatan  yang  memiliki

fungsi sebagai pusat pembangunan  kesehatan masyarakat,pusat pemberdayan

 masyarakat dan pusat  pelayanan kesehatan tingkat pertama dalam  mencapai

  fungsi  Puskesmas.  

Puskesmas Sidoharjo Sragen adalah unit kesehatan masyarakat yang 

terletak di pusat Kota dan mudah di jangkau. Puskesmas Sidoharjo merupakan 

lembaga yang diperuntukkan bagi masyarakat umum dan khususya masyarakat 

Kecamatan Sidoharjo Sragen. Maka setiap daerah dituntut untuk meningkatkan 

pelayanan kesehatan bagi masyarakatnya dengan tujuan untuk memberikan 

pelayanan secara merata dan berkualitas kepada masyarakat. Puskesmas harus 

memiliki kualitas pelayanan yang yang baik untuk mencapai tujuan yang telah 

dilakukan peningkatan, pemerataan dan perluasan jangkauan pelayanan 

kesehata melalui Puskesmas. Namun usaha tersebut belum sepenuhnya 

memberikan pelayanan kesehatan yang baik, selain itu juga sering dijumpa 

Puskesmas yang harus mampu memberikan pelaynan optimal bagi mayarakat 

amun tidak mampu melaksanakan tugasnya dengan baik. 

Terdapat data tenaga kesehatan perkecamatan di Kabupaten Sragen 

pada tahun 2015: 
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Gambar 0.1 data kesehatan per Kecamatan Kabupaten Sragen 

 

Sumber :Badan Pusat Statistik 

Dari gambar tabel data kesehatan per Kecamatan Kabupaten Sragen 

tahun 2015. Pada gambar tabel data diatas tenaga kesehatan Kecamatan 

Sidoharjo berjumlah  28 pada data yang diperoleh tahun 2015 dan mengalami 

naik turunnya jumlah tenaga medis di setiap tahunnya dari tahun 2011 sampai 

dengan 2015. Dalam penelitian ini jumlah tenaga medis Puskesmas di 

Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Sragen sebanya  kurang lebih  69 tenaga 

medis jika di bandingkan pada tahun 2015 jumlah tenaga medis di Puskesmas 

Sidoharjo Sragen mengalami peningkatan. 

 Banyaknya tenaga kerja kesehatan sangat dibutuhkan oleh masyarakat 

karena banyak varian virus yang muncul di Indonesia, misalnya pada kasus 



7 
 

 

covid 19 yang terjadi di Indonesia dan  beberapa varians virus baru yang ada 

membuta tenaga kesehatan menjadi peran penting dalam  membantu melaynani 

masyarakat, sehingga banyak tenaga medis yang menjadi korban, maka tenaga 

kesehatan perlu di apresiasi menjalankan tanggung jawabnya.  

Berdasarkan observasi yang penulis telah lakukan permasalahan  yang  

terjadi pada pelayanan kesehatan di Puskesmas Sidoharjo Sragen yaitu lama 

proses pendaftaran, beberapa fasilitas yang kurang memadai, dan banyaknya 

pasien yang merasa kurang puas dengan pelayanan kesehatan yang diberikan. 

Dari hasil wawancara penulis dengan salah satu pasien di Puskesmas mengata

kan bahwa kualitas pelayanan kesehatan masih kurang baik  misalnya ruang 

tunggu yang kurang luas, kursi yang kurang, petugas yang ketus dan  proses 

pendaftaran yang lama. 

 Selain itu beberapa orang pengguna layanan Puskesmas juga 

mengharapkan perhatian yang lebih dari Dokter terhadap pasien yaitu 

pemberian penjelasan  aturan mengonsumsi obat, sehingga mereka merasa 

mengerti tentang penjelasan yang telah diberikan. Hal ini menimbulkan 

tidak nyaman  pasien terhadap pelayanan yang diberikan, jika permasalahan   

tersebut  tidak segera ditangani akan menjadikan permasalahan yang  serius  

bagi  pihak Puskesmas karena  dapat  mempengaruhi  kualitas  pelayanan      

kesehatan Puskesmas Sidoharjo Sragen. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjdul: ”PERAN KEPEMIMPINAN 

TRANSFORMASIONAL PEMBERDAYAAN KARYAWAN MOTIVASI 
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PELAYANAN PUBLIK TERHADAP KINERJA KARYAWAN “. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang terjadi pada puskesmas Sidoharjo 

Sragen yang telah dijelaskan diatas maka masalah dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Sumber daya  manusia merupakan kunci  untuk menentukan        perkembangan 

perusahaan. 

2. Kepuasan fasilitas yang masih rendah yang terlihat dengan adanya keluhan 

masyarakat terhadap keputusan yang diambil Puskesmas Sidoharjo 

Sragen. 

3. Pemberdayaan karyawan membantu meningkatkan kinerja karyawan 

puskesmas dengan menggunakan kemampuan ,rasa percaya diri,rasa 

tanggung jawab dalam meningkatkan kualitas pelayanan yang maksimal 

dan lebih baik. 

4. Sumber daya manusia diharapkan memiliki peran kepemimpinan 

transformasional agar mereka dapat menunjukkan performasi yang baik 

dalam kinerjanya,sehingga karyawan akan bersemangat dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. 
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, penulis memberikan batasan ruang 

lingkup penelitian yang akan dilakukan agar masalah yang diteliti terarah dan 

lebih jelas. Peneliti hanya membatasi pada: 

1. Penelitian dilakukan di Puskesmas Sidoharjo Sragen 

2. Obyek penelitian difokuskan pada karyawan Puskesmas Sidoharjo Sragen 

3. Variabel penelitian hanya sebatas kepemimpinan transformasional 

pemberdayaan karyawan dan motivasi pelayanan publik terhadap kinerja 

karyawan Puskesmas Sidoharjo Sragen 

1.4  Rumusan Masalah 

Sesuai dengan judul penelitian akan dirumuskan suatu permasalah yang 

betitik tolak pada latar belakang masalah yang ada. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1.    Apakah   kepemimpinan   transformasional  berpengaruh positif dan signifikan     

terhadap kinerja karyawan ?  

2  Apakah pemberdayaan karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan ? 

3. Apakah motivasi pelayanan publik berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap  kinerja  karyawan
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional 

terhadap         kinerja karyawan 

2. Untuk menganalisis pengaruh pemberdayaan karyawan terhadap 

kinerja           karyawan 

3. Untuk menganalisis pengaruh motivasi pelayanan publik terhadap  kinerja 

karyawan 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan bagi penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 

1.  Bagi Penulis 

 

a. Menambah pengetahuan sebagai bekal dalam menerapkan ilmu 

yang telah diperoleh selama di bangku kuliah dalam dunia kerja yang 

sebenarnya. 

b. Sebagai ajang membandingkan praktik secara nyata di dunia usaha 

dengan materi yang dipelajari di Perguruan Tinggi 

2. Bagi Perusahaan 

 

a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang 

berharga bagi perusahaan terutama dalam hal pengelolaan manajemen 

SDM dan segala kebijakan yang berkaitan langsung dengan aspek-

aspek SDM secara lebih baik. 
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b. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai kondisi 

perusahaan baik dari sisi karyawan atau pekerja sampai dengan kinerja 

karyawan dan tanggapan karyawan terhadap berbagai aturan atau 

kebijakan yang dibuat perusahaan. 

c. Perusahaan dapat mengambil langkah perbaikan untuk bagian bagian 

atau program perusahaan yang masih belum maksimal dan 

mempertahankan atau melanjutkan program yang telah berhasil. 

3.    Bagi Pembaca 

 

a. Dengan penelitan ini diharapkan mampu memberikan tambahan wawasan 

dan pengetahuan terhadap pembaca Rumah Sakit dan kinerja karyawan 

serta berbagai aspek yang mempengaruhinya. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi semua 

pihak yang membutuhkannya. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian atau referensi 

bagi pembaca, dan dapat digunakan sebagai bahan penelitian untuk 

penelitian lanjutan. 

d. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi semua 

pihak yang membutuhkannya. 

e. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian atau referensi 

bagi pembaca, dan dapat digunakan sebagai bahan penelitian untuk 

penelitian lanjutan. 
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1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

 Penulisan proposal skripsi ini dibagi menjadi tiga bab yaitu pendahuluan, 

landasan teori, dan metodologi penelitian antara lain :  

 BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan penjelasan awal permasalahan yang akan dibahas, 

meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian 

BAB 2 : LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang akan dipakai meliputi pengertian 

kepemimpinan spiritual, iklim organisasi, pemberdaan dan kinerj 

karyawan, penelitian terdahulu kerangka pemikiran, dan hipotesis. 

BAB 3 : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang model penelitian, variabel penelitian, definisi 

operasional variabel, populasi dan sampel, data dan sumber data,teknik 

pengumpulan data, pengolahan data, dan teknik analisis data. 

BAB 4 : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai gambaran umum penelitian, pengujian, 

dan pembahasan analisis data (pembuktian hipotesis) 

Bab 5  : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian, keterbatasan 

penelitian, dan saran-saran sebagai masukan bagi penelitian selanjutnya 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kajian Teori 

Kajian teori dalam penelitian ini terdidiri dari empat bagian teori, yaitu  

kepemimpinan transformasional, pemberdayaan karyawan, motivasi pelayanan 

publik, kinerja kayawan. Adapun penjelasan dari setiap teori diantaranya sebagai 

berikut: 

2.1.1. Kepemimpinan Transformasional 

 

Menurut Yukl (1994) kepemimpinan adalah suatu proses yang diberi 

sosial dengan penyebab yang disengaja oleh seseorang untuk orang lain dengan 

tujuan menstruktur kegitaan – kegiatan dan hubungan dalam kelompok 

organisasi. Kepemimpinan diartikan sebagai kecerdasan atau kemampuan 

mendorong sejumlah orang agar bekerja sama saat menjalankan kegiatan untuk 

mencapai tujuan bersama. 

Kepemimpinan transformasional merupakan proses yang melibatkan 

orang membangun hubungan yang meningkatkan motivasi dan moral dengan 

pemimpin dan pengikut. Tipe pemimpin ini peduli dengan kebutuhan dan 

motivasi pengikut mereka dan berusaha membantu mereka mencapai potensi 

penuh mereka. Tertarik pada masyarakat dan kebaikan bersama. 

 Para pemimpin perubahan sosial ini menang atas kepentingan mereka 

sendiri untuk kepentingan orang lain. Dari penjelasan tersebut disimpulkan 

bahwa kepemimpinan bersifat transformatif, bagaimana pemimpin memberikan 

pengaruh kepada bawahan untuk meningktatkan kinerja karyawan untuk 
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mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien  (Widayati et al., 2017). 

Peristiwa  awal dari ahli kepemimpinan  mengenai model transformasional 

adalah bagaimana seorang pemimpin yang masuk di definisikan sebagai tipe 

transformasional dan bagaimana tingkat seorang pemimpin disebut transformasi

onal dapat diukur dalam hubungannya dengan  efek pemimpin tersebut terhadap 

para bawahan (Nurhayati, 2012). 

Pemimpin  transformasional merupakan  rangkaian dari pemimpin kharis

matik artinya semua  pemimpin transformasional adalah  pemimpin  kharismatik

tetapi tidak semua   pemimpin kharismatik adalah pemimpin transformasiol 

pemimpin transformasional mempunyai sifat yang kharismatik karena mereka 

mampu membangun ikatan emosional yang kuat dengan publik untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu. 

Kepemimpinan dengan pendekatan baru menjadi kebutuhan yang tidak 

terlupakan dalam menghadapi tuntutan zaman yang begitu cepat. Salah satunya 

adalah dibutuhkannya model kepemimpinan transformative yang mampu 

mengembangkan potensi yang dimiliki diri dan bawahannya secara inovatif, 

memberdayakan staf dan organisasi dengan perubahan cara berfikir, 

pengembangan visi, pengertian dan pemahaman tentang tujuan organisasi, dan 

membawa organisasi menuju perubahan melalui pengolahan aktifitas kerja 

dengan memanfaatkan bakat, keahlian, kemampuan, dan pengalaman (Nurhayati, 

2012) . 

Dari definisi tersebut disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan 

sebuah proses untuk mempengaruhi orang lain atau bahawahan sehingga berhasil 
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tidaknya seorang pemimpin dipengaruhi oleh bawahan. Jika pengaruhnya kuat 

maka bawahan akan tunduk,sbaliknya jika pengaruh lemah maka orang lain atau 

bawahan menolak terhadap perintah yang diberikan  (Eva , 2011). 

2.1.1.1 Karakteristik Kepemimpinan Transformasional 

 (Yohanes,2017)  mendefinisikan  karakteristik kepemimpinan sebagai 

berikut : 

1. Kepemimpinan berorientasi pada prestasi (achievement oriental leadership) 

Karakteristik kepemimpinan menunjukkan tujuan - tujuan yang bersifat 

menempuh dan mengelola bermaksud agar bawahannya berusaha mencapai 

target sebaik mungkin, dan pengelola menunjukkan rasa percaya diri kepada 

bawahnnya agar dapat mengikuti peraturan pimpinannya. 

2. Kepemimpinan Direktif ( Directive Leadership ) 

     Karakteristik pemimpin memberikan kesempatan pada bawahan untuk 

mengetahui keinginan yang akan dilakukan oleh pemimpin, pemimpin akan 

memberitahu bawahannya tentang cara mengerjakan suatu pekerjaan. 

3 Kepemimpinan Partisipatif ( participatory Leadership) 

     Karakteristik pemimpin berdiskusi dengan bawahannya untuk bertanya   

    agar  memperoleh  saran – saran  dalam hal pengambilan keputusan 

4 Kepemimpinan suportif ( supportive leadership ) 

     Karakteristik suatu usaha pemimpin untuk mendekatkan diri dan bersikap 

sopan santun  dan menyenangkan hati bawahan. 

2.1.1.2 Jenis – jenis kepemimpinan Transformasional 

Menurut Feriyanto dan Triana dalam (Masturi et al., 2021) berikut   
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jenis – jenis kepemimpinan: 

1. Kepemimpina  Otoriter 

     Suatu tingkatan tertinggi atau wewenang sebagaian mutlak tetapi tetap pada 

pemimpin .Proses pengambilan keputusan dan kebijakan ditetapkan oleh 

pemimpin bawahan tidak dilibatkan dalam memberikan masukan dan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

2. Kepemimpinan Delegatif 

     Keinginan dengan lengkap, maka bawaan memutuskan mengambil 

keputusan dan kebijakan secara bebas dalam melakukan pekerjan 

3. Kepemimpinan Partisipatif 

 Kepemimpinan dilakukan secara persuasi, membentuk kerja sama yang 

serasi membentuk rasa loyalitas, dan partisipasi pada bawahan. 

2.1.1.3 Indikator Kepemimpinan Transformasional 

Robbins dan Judge (2008) dalam Widayat et al.,2017) mengemukakan 

komponen – komponen kepemimmpina transformasional yaitu sebagai berikut: 

1. Idealize influence visi dan misi menanamkan kebanggaan, meraih kehormatan 

dan kepercayaan  

2. Inspirational Motivation  menumbuhkan intelegensi, rasionalitas dan  

pemecahan masalah  

3. Individualizrd  Consideration memberikan pelayanan pribadi, perhatian 

pribadi melatih dan menasehati. 

4. Intelectual simulation menjalankan pertukaran kontraktual antara hadiah dan 

usaha ,menjanjikan hadiah untuk kinerja yang bagus dan mengakui kinerja 
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yang diperoleh 

5. Melepaskan tanggung jawab dan menghindari pengambilan keputusan 

2.1.2. Pemberdayaan Karyawan 

Sentana (2008) menyatakan memberdayakan karyawan berarti 

memberdayakan dan memberi menyediakan karyawan dengan rencana kerja 

dan merupakan tanggung jawabnya atau tanggung jawab timnya untuk 

mengontrol rencana kerja. Pemberdayaan akan memberikan filsafat praktis dan 

sarana perubahan untuk membantu meningkatkan kepuasan pelanggan dan 

karyawan, sehingga meningkatkan kegunaan organisasi. 

Pemberdayaan adalah pergeseran filsafat manajemen yang membantu 

mewujudkan lingkungan bagi setiap orang dapat menggunakan kemampuan 

dan kekuatan mereka untuk mencapai suatu tujuan organisasi (Sihite et al., 

2016). Ghost et al.,(2013) Pemberdayaan karyawan merupakan proses 

bergantinya wewenang dan tanggung jawab pada karyawan di level terendah 

dalam ukuran organisasi.Pemberdayaan berarti memberi kesempatan (power), 

memberikan kesempatan), yang dapat diartikan sebagai inisiatif sendiri atau 

oleh orang lain pemberdayaan karyawan berarti tanggung jawab mereka untuk 

memungkinkan dan memberdayakan karyawan untuk melakukan fungsi 

manajemen baik secara individu maupun sebagai bagian dari tim.  

Pemberdayaan karyawan (pemberdayaan pribadi) adalah tentang memb

erikan kesempatan dan dorongan kepada karyawa untuk  menggunakan  bakat

keterampilan, sumber daya, dan pengalaman mereka untuk menyelesaikan     

pekerjaan tepat waktu. Hasil penerapan konsep pemberdayaan di perusahaan     
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adalah peningkatan efisiensi dan kualitas produksi dan pelayanan (Leovani, 

2017). 

Makmur (2008) mengemukakan pemberdayaan karyawan adalah upaya 

mengarahkan, membimbing, dan dukungan sehingga setiap orang dapat secara 

individu dan kolektif Kompetensi, kemauan (motivasi) dan kemauan untuk 

bekerja sama dan komunikasi yang baik berdasarkan kematangan etika dan 

kematangan psikologis untuk mencapai pemenuhan pribadi atau organisasai.  

Pengaruh perusahaan kepada karyawan dapat insentif untuk 

meningkatkan kreativitas, kepercayaan dan inovasi yang dimiliki setiap orang 

individu memenuhi tugas dan tanggung jawab mereka. dengan program 

pemberdayaan karyawan, kinerja karyawan akan meningkat  tujuan bisnis akan 

tercapai dengan tepat, cepat dan mudah. Namun masih ada karyawan yang telat 

selesai bekerja, karena selalu berdasarkan menunggu perintah dari atasan 

sehingga pemberdayaan masih lambat (Saputra, 2019). 

2.1.2.1 Karakteristik Pemberdayaan 

Dari penelitian Mahardani (2004) dalam (Fadzilah,2006) memiliki karakt

eristik umum yang dimiliki pemberdayaan karyawan yaitu sebagai berikut  :  

1. Sense of meaning  adalah nilai target pekerjaan yang dapat diamati 

hubungannya ideal atau standar pribadi 

2. Sense of competence  Kompetensi atau efikasi diri lebih kepada keyakinan 

individu terhadap kompetensi mereka menggunakan keahlian mereka untuk 

melakukan kampanye mereka. Dimensi ini menggunakan istilah kompetensi 

daripada harga diri, karena secara khusus berfokus di keefektifan peran 
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profesional. 

3. Sense of self-determination  adalah keterampilan perilaku, penentuan nasib 

sendiri adalah pilihan untuk memilih dan menyelesaikan sesuatu. 

4. Sense of impact Pengaruh adalah sejauh mana seseorang dapat mempengaruhi 

hasil pekerjaan, baik strategis, administratif atau operasional 

2.1.2.2 Jenis – Jenis Pemberdayaan Karyawan 

Khan (1997) dalam (Leovani, 2017) menawarkan sebuah model 

pemberdayaan yang dapat dikembangkan dalam sebuah organisasi yaitu :  

1. Model pemberdayaan (empowerment) adalah adanya keinginan dari 

manajemen       untuk mendelegasikan dan melibatkan pekerjaan, 

2. Trust setelah adanya keinginan dari manajemen untuk melakukan 

pemberdayaan, lalngkalh selalnjutnyal aldallalh membalngun kepercalya laln alntalral 

malnaljemen daln kalryalwaln 

3.  Credibility menjalgal kredibilitals  dengaln penghalrgalaln daln mengembalngka ln 

lingkungaln kerjal yalng mendorong kompetisi yalng sehalt sehinggal terciptalnya l 

orgalnisalsi ya lng memiliki kinerjal yalng tinggi 

4. ALccountalbility dallalm proses pemberdalyalaln selalnjutnyal aldallalh pertalnggung 

jalwa lbaln kalryalwaln paldal wewenalng yalng diberikaln 

5. Communicaltion aldallalh aldalnyal komunikalsi yalng terbukal untuk menciptalkaln 

salling memalhalmi a lntalral kalrya lwaln daln malnaljemen. Keterbukalaln ini dalpalt 

diwujudkaln dengaln alda lnyal kritik daln salraln terhaldalp halsil daln prestalsi yalng 

dilalkukaln. Model tersebut menunjukkaln balhwal pemberdalyala ln merupalkaln 

ralngkalialn dalri proses goyalhnyal dallalm orgalnisalsi sehinggal yalng terbalik 
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menyaldalrkaln alnggotal orgalnisalsi alkaln pentingnyal proses pemberdalyalaln. 

2.1.2.3 Proses Pemberdayaan Karyawan 

Menurut Ginalndja lr, aldal beberalpal proses pemberdalyalaln kalryalwaln 

(Salputral, 2019). 

1. Mewujudkaln kealdalaln altalu sualsalnal yalng memungkinkaln kealhlialn malnusial 

berkembalng. Titik tolalknyal aldallalh pengenallaln balhwal setialp malnusia l 

memiliki kealhlialn yalng dalpalt dikembalngkaln. Pemberdalyalaln aldallalh dalya l 

dengaln mendorong, memba lngun daln mengalngkalt kesaldalraln alkaln kealhlialn 

yalng dimilikinya l daln berupalya l untuk melestalrikalnnyal. 

2. Mempertalhalnkaln kealhlialn altalu dalya l yalng dimiliki olehmalnusial, untuk 

lalngkalh nya ltal yalng berkalitaln dengaln penyedialaln berbalgali malsukaln sertal 

pembukalaln alkses paldal berbalgali pelualng yalng membualt malnusial menjaldi 

berdalyal daln upalyal utalmalnyal aldallalh peningkaltaln talralf pendidikaln, deraljalt 

kesehaltaln, daln alkses paldal sumber-sumber kemaljualn ekonomi 

3. Proses pemberdalyalaln halrus mencegalh yalng lemalh menjaldi bertalmbalh 

lemalh, malkal kekuralng berdalyalalnnyal dallalm  menghalda lpi yalng kualt salngalt 

perlu aldalnyal peralturaln perundalngaln yalng secalral jela ls melindungi yalng 

lemalh. 

2.1.2.4 Indikator Pemberdayaan Karyawan 

Menurut (Purnalmi & Utalmal, 2019) menyaltalkaln balhwal terdalpalt 6 

indikaltor dallalm mengukur pemberdalyalaln kalryalwaln yalitu sebalgali  berikut : 

1. Keterlibaltaln yalitu lalngkalh pertalmal untuk memulali model pemberdalya laln 

dengaln aldalnyal keterlibaltaln kalrya lwaln dallalm menyelesalikaln pekerjalaln dalpalt 



21 
 

 

dicalpali dalla lm memberikaln     kesempa ltaln  mengidentifika lsi permalsallalhaln ,men

dorong        terciptalnyal perspektif balru dalla lm melaltih kalryalwa ln untuk mengalwalsi 

dirinya l sendiri. 

2. Kepercalyalaln Kepercalyalaln dalri pihalk ma lnaljemen terhaldalp kalryalwaln hall yalng 

penting dallalm perusalhalaln,aldalnyal ralsal salling percalyal memberikaln kondisi 

yalng balik untuk bertukalr informa lsi dalla lm bekerjal .  

3. Kepercalyalaln diri ha ll yalng halrus dimiliki setialp kalryalwaln kalrena l Kepercalyalaln 

diri dalpalt menimbulkaln ralsal salling percalyal daln menghalrgali kemalmpualn yalng 

dimiliki oleh setialp kalryalwaln. 

4. Kredibilitals berhubungaln dengaln pengha lrgalaln daln pengembalngaln lingkungaln 

kerjal yalng mendorong kompetisi yalng sehalt,sehinggal dalpalt meningkaltkaln 

produktivitals kinerjal kalryalwaln. 

5. ALkuntalbilitals Kewaljibaln terhaldalp pena lnggung jalwalb terhalda lp kalpalsitals yalng 

diberikaln untuk untuk memperoleh konsisten daln peraln,stalndalr,daln tujualn 

dallalm penilalialn kinerja l kalryalwa ln. 

6. Komunikalsi memberikaln ralsal salling memalhalmi alntalral kalryalwaln dengaln pihalk 

malnaljemen untuk melalkukaln komunikalsi daln menyalmpalika ln kritik daln salraln 

altalsaln altalu rekaln kerjal. 

2.1.3. Motivasi Pelayanan Publik 

Ja lmes L.Perry  da ln Wise mendefinisika ln motiva lsi pela lya lna ln publik         

( public service motiva ltion ) seba lga li keingina ln seseora lng individu 

memberika ln ta lngga lpa ln seca lra l umum da ln unik da lla lm institusi publik,da lri 

berba lga li pembua lta ln kebija lka ln publik,ta lnggungja lwa lb, da ln  kewa ljiba ln seba lga l
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wa lrga l nega lra l. Seca lra l  etimologis  motiva lsi  pela lya lna ln  publik  (PSM) 

dikemba lngka ln oleh peneliti a ldministra lsi publik ba lra lt ya lng menga lndung 

ma lkna l seba lga li motiva lsi ya lng mendorong seseora lng ka lrya lwa ln untuk 

memberika ln pela lya lna ln ya lng terba lik untuk publik (ra lkya lt). 

Luthalns (2012) dallalm (Em Yusuf, dkk, 2022) Motivalsi pelalyalnaln publik 

aldallalh sualtu proses untuk mendorong daln menumbuhkaln perilalku daln kinerja l  

seseoralng dallalm melalksalnalkaln tugalsnya l untuk menentukaln semalngaltnyal daln 

bekall pribaldi dallalm menca lpali kinerjal . Menurut UNDP (2014) Motivalsi sebalga li 

kemalmpualn seseoralng instuisi daln malsyalralkalt untuk melalksalnalkaln fungsi 

pemecalhaln malsallalh untuk mencalpali tujualn bersalmal sehinggal seseoralng yalng 

termotivalsi diberikaln energi untuk melalkukaln sualtu pekerjalaln dengaln tujualn 

halsil yalng balik, kalrenal dengaln mela llui usalhal kalryalwaln malkal tujualn orgalnisalsi 

alkaln tercalpali (Halris, 2018). 

Motivalsi pela lyalnaln publik aldallalh konstruksi menyeluruh, kalrenal dalpalt 

menjelalskaln motivalsi daln orientalsi pekerjal sektor publik Motivalsi Pelalya lnaln 

Publik sering diga lmbalrkaln sebalga li orientalsi pribaldi yalng dipengalruhi oleh falktor-

falktor seperti sosiallisalsi oralng tual, orientalsi alga lmal, identitals profesionall, daln 

ideologi politik.Motivalsi pelalyalnaln publik dialnggalp memiliki ikaltaln eralt dengaln 

orientalsi prososiall kalrenal sikalp aldallalh sallalh saltu komponen inti motiva lsi 

pelalya lnaln publik, membualt peneliti berspekulalsi balhwal pegalwali negeri dengaln 

tingkalt yalng tinggi alkaln lebih berempalti daln menunjukkaln keterlibaltaln yalng lebih 

proalktif dallalm perila lku (Sholikhalh, 2021). 
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Winalrdi (2007) menya ltalkaln balhwal motivalsi aldallalh sualtu kekualtaln yalng 

mendalsalri yalng aldal paldal malnusial daln dalpalt dikembalngka ln sendiri altalu oleh 

balnya lk kekualtaln eksternall berupal tujualn altalu insentif verifikalsi motiva lsi alda llalh 

tingkalt insentif  balhwal aluditor halrus mela lkukaln a ludit yalng berkuallitals 

(Mukrimalal et all., 2016). 

2.1.3.1 Metode Motivasi 

Menurut Halsibualn (2010) dalla lm penelitialn (Yulialna l et all., 2019) Metode  

motivalsi terbalgi menjaldi 2 yalitu : 

1. Motiva lsi La lngsung a lta lu Direct Motiva ltion 

       Motiva lsi la lngsung merupa lka ln motiva lsi ya lng diberika ln la lngsung pa lda l 

ma lsing– ma lsing ka lrya lwa ln ya lng bertujua ln mencukupi kebutuha ln da ln kepu

a lsa lnnya l. Contoh,ha ldia lh ,bonus da ln binta lng ja lsa l. 

2. Motiva lsi Tida lk La lngsung a lta lu Indirect Motiva ltion 

       Motiva lsi tida lk la lngsung merupa lka ln motiva lsi ya lng diberika ln berupa l sa lra lnal 

– sa lra lna l ya lng mendorong serta l meunja lng energi kerja l a lta lu kela lnca lra ln 

tuga ls,ma lka l ka lrya lwa ln beta lh da ln bersema lnga lt da lla lm mela lkuka ln 

pekerja la lnnya l. 

2.1.3.2 Karakteristik Motivasi Pelayanan Publik 

Menurut Walrella l dallalm penelitialn (Khalsalna lh, 2015)  terdalpalt tiga l  

kalralkteristik  motiva lsi pelalyalnaln publik meliputi : 

1. Tidalk terwujud (Intalngbility) 

         Pelalyalnaln yalng bersifalt dipertunjukkaln daln halsil pengallalmaln daln bukaln 

sualtu obyek,pelalyalnaln kebalnyalkaln tida lk dalpalt dihitung,diukur,diralbal altalu 
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ditest sebelum menjalmin kuallitals tertentu. 

2. Heterogenity 

         Pemalkalialn altalu klien memiliki kebutuhaln yalng heterogen,sehingga l klien 

dengaln pelalyalna ln yalng salmal memiliki prioritals yalng berbeda l. Malka l 

performalnce sering bervalrialsi dalri walktu ke walktu. 

3. Tidalk terpisalhkaln (insepalralbility) 

         Sualtu sistem pelalyalna ln ya lng tidalk konsekuensi da llalm bidalng pelalyalnaln 

kuallitals tidalk direkalya lsal dallalm perusalhalaln yalng kemudialn disalmpalikaln 

kepaldal klien ,tetalpi kuallitals terjaldi selalmal penyalmpalialn pela lyalnaln bialsalnya l 

selalmal interalksi alntalral klien daln pihalk malnalger. 

4. Sifalt Pelalyalnaln 

         Sifalt pelalyalnaln bertujualn untuk memberikaln kepentingaln penggunal altalu 

penyelenggalralaln pelalya lnaln yalng lebih dominaln . 

5. Locus Kontrol 

         Tingkaltaln altalu pegalwali yalng memegalng talnggung jalwalb kontrol altalu  

tralnsa lksi dallalm penyelenggalralaln pelalyalnaln. 

2.1.3.3 Dimensi – Dimensi Motivasi Pelayanan Publik 

Menurut Knoke daln Wright- Isalk (1982) Motif alnallisis ya lng berbeda l  

yalitu ralsionall tindalkaln meliba ltkaln  tindalkaln yalng didalsalrkaln paldal peningkaltaln  

tinalkaln individu, normaltif merujuk paldal tingkalt yalng dihalsilkalndengaln upalya l 

normal yalng berlalku daln efektif  perilalku  yalng ditunjuk paldal talnggalpaln emosiona ll 

altals konteks sosiall (Khalsalnalh, 2015).Malkal dalpalt disimpulkaln perspektif ralsiona ll 

menunjukkaln dalsalr sejallaln dengaln kepentingaln individu untuk tertalrik palda l 
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pembualtaln kebijalkaln untuk menalwalrkaln kepentingaln publik . 

1. Dimensi Pertalmal 

     Menurt Perry daln Wise motiva lsi untuk mencalpali keinginaln yalng diinginkaln 

untuk mencalpali kepua lsaln baltin daln individu. 

2. Dimensi Kedual 

     Keinginaln untuk melalya lni kepentingaln publik berupal kepentingaln individu 

dallalm progralm altalu pelalyalnaln publik tertentu kalrenal aldalnyal keyalkina ln ya lng 

tulus terhaldalp kepentingaln sosiall. 

3. Dimensi Ketigal 

     ALdalnyal keinginaln untuk menolong oralng lalin alrtinyal mencalkup kepentingaln 

oralng lalin sikalp ikut meralsalkaln peralsalaln oralng lalin 

4.  Dimensi Keempalt 

     Mencalkup sikalp kecintalaln kepaldal talnalh alir daln kesetiala ln kepaldal negalral daln 

memiliki talnggung jalwalb kepaldal tugals. Pendalpalt ini diungkalpkaln oleh 

(Brewer et.all,2000) yalng mengungkalpkaln balhwal sebalgialn individu memiliki 

normal daln emosi untuk mengalbdi palda l sektor publik 

2.1.3.4 Indikator Motivasi 

Beberalpal indikaltor yalng digunalka ln untuk mengukur motivalsi pelalya lnaln  

publik ya litu (Halrdiya lnsyalh, 2018) : 

a. Kenya lmalnaln tempalt melalkukaln pelalya lnaln 

b. Kemudalhaln dallalm proses pelalyalnaln 

c. Kedesiplinaln petugals altalu alpalraltur dallalm melalkukaln pelalyalnalb 

d. Memiliki stalndalr pelalyalnaln yalng jelals 
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e. Kemalmpua ln pegalwali dallalm menggunalkaln allalt balntu dallalm pelalya lnaln 

f. Merespon setialp pemohon yalng ingin mendalpaltkaln pelalyalnaln 

g. Petugals melalkuka ln pelalyalnaln dengaln walktu yalng tepalt 

h. Semual keluha ln pelalnggaln direspon oleh petugals 

i. Petugals memberikaln jalminaln kepalstialn bialyal dallalm pela lyalnaln 

j. Petugals melalya lni dengaln sikalp ralmalh,sopaln daln salntun 

k. Petugals melalyalni dengaln sikalp deskriminaltif  

2.1.4. Kinerja Karyawan 

Halsibualn (2006) Menyaltalkaln balhwal halsil membalndingkaln kinerja l 

kalryalwa ln selalmal periode walktu tertentu terhaldalp berbalgali kemungkina ln. 

Misallnyal salsalraln altalu talrget kriterial yalng telalh ditetalpkaln sebelumnyal daln 

disepalkalti bersalmal. Evallualsi kinerjal aldallalh kegialtaln malnalger untuk 

mengeva llualsi perilalku kinerjal pekerjalaln daln menentukaln tindalkaln (ALrdal, 2017). 

Kinerjal Kalryalwaln merupalkaln permalsallalhaln kinerjal beralpal balnyalk yalng 

berkontribusi kepaldal orgalnisalsi. Peningka ltaln kinerjal aldallalh individu daln 

kelompok menjaldi fokus upalyal peningkaltaln kinerjal orgalnisalsi,Seperti yalng 

dikaltalkaln oleh Malltis dallalm (Malsturi et all., 2021). Sedalngka ln  Suwaltno daln 

Prialnsal mengemukalkaln balhwal kinerja l kalryalwaln prestalsi altalu prestalsi, prestalsi 

aldallalh jugal dialrtikaln sebalgali prestalsi kerjal pelalksalnala ln pekerjalaln altalu halsil jalsal. 

Menurut Veithzall Rivali da llalm (Malsturi et all., 2021). Knerjal sebalgali fungsi 

dalri motivalsi, daln kema lmpualn untuk menyelesalikaln tugals pekerjalaln ya lng 

sehalrusnyal di miliki pega lwali untuk beberalpal keteralmpilaln. Menurut Malngkune

galral (2010) dallalm (Clinton et all., 2018) kinerjal aldallalh halsil kerjal kuallitaltif daln 
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kualntitaltif ya lng dila lkukaln oleh seseoralng dallalm menjallalnkaln fungsinya l sesua li 

dengaln talnggung ja lwalb   yalng dibebalnkaln kepa ldalnyal altalu prestalsi aldallalh sualtu 

halsil yalng da lpalt dicalpali oleh seseoralng altalu sekelompok oralng  dallalm orgalnisalsi, 

sesuali   talnggung jalwalb malsing-malsing untuk mencalpali tujualn orgalnisalsi.  

Terlibalt secalral legall, tidalk melalwaln hukum, daln konsisten dengaln morall 

daln etikal. Robbins (2006), kinerjal kalryalwaln merupalkaln seberalpal besalr 

pengalruhnyal berkontribusi paldal orgalnisalsi balhkaln untuk memenuhi komitmen 

orgalnisalsi daln kinerjal  yalng kualt alnggotal orgalnisalsi halrus meralsalkaln sumpalh 

kewalrgalnegalralaln yalng kualt miliki orgalnisalsi daln ralsalka ln ralsal memiliki 

orgalnisalsi (Christy & ALmallia l, 2018) 

2.1.4.1  Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Menurut Simalmoral yalng dikembalngkaln  kemballi oleh (Pa lra lsha lkti & 

Setia lwa ln, 2019) falktor yalng mempengalruhi kinerjal aldallalh : 

1. Falktor individuall 

     Falktor individuall yalitu kepriba ldialn seseoralng terhaldalp kondisi fisik kalryalwaln 

yalng meliputi kealhlialn daln kemalmpualn ,laltalr belalkalng daln demogralfi 

2. Falktor psikologis 

     Falktor psikologis yalitu berkalitaln dengaln mentall kalrya lwaln meliputi persepsi, 

sikalp, kepribaldialn, pembelalja lraln daln motiva lsi kalryalwa ln. Secalral psikologis 

potensi daln kemalmpualn yalng dimiliki  pegalwali raltal 0 raltal IQ (110-120) dengaln 

laltalr pendidikaln yalng memaldali untuk jalbaltaln daln tralmpil ketikal mengerja l

kaln tugalsnyal, sehinggal alkaln lebih mudalh mencalpali prestalsi kerja l ya lng 

dihalralpkaln. 
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3. Falktor orgalnisalsi 

 

     Falktor orgalnisalsi yalitu berkalitaln dengaln jalminaln daln kesejalhteralaln 

kalryalwa ln ya lng meliputi sumber dalyal, kepemimpinaln, penghalrgalaln, struktur 

daln job design. Menurut Bernalrdin dallalm ALkba lr ( 2018) berhalsil tidalknya l 

kinerjal yalng dicalpali oleh orgalnisalsi dipenga lruhi oleh tingkalt kinerja l 

kalryalwa ln balik secalral individu altalu kelompok,semalkin balik kinerjal kalrya lwaln 

malkal kinerjal alkaln semalkin balik . 

4. Falktor sosiall 

 

      Falktor sosiall yalitu interalksi sosiall alntalral kalryalwa ln denga ln altalsaln daln 

interalksi alntalr lingkungaln kerjal kalryalwaln. Fa lktor sosia ll da lpalt diukur dalri 

persepsi kalryalwaln terhaldalp jumlalh alktivitals yalng diberikaln besertal dengaln 

halsilnya l,tingkalt interalksi alnaltalr kalryalwaln dengaln ma lnalger meningkaltkaln 

halsil da llalm penggunalaln sumber dalyal, efektiitals kerjal kalryalwaln dalla lm 

menilali daln memalnfalaltkaln walktu salalt menjallalnkaln tugals ALkbalr ( 2018)   

5. Falktor Motivalsi 

     Motivalsi terbentuk dalri sikalp seoralng pegalwali yalng menghaldalpi situalsi  kerja l 

sikalp mentall merupalkal kondisi mentall untuk mendorong diri pegalwali untuk 

menca lpali tujualn. Seoralng pegalwali halrus sialp mentall ma lmpu secalral fisik 

memalhalmi tujualn utalmal daln talrget kerjal yalng alkaln dicalpali daln malmpu 

memalnfalaltkaln daln menciptalkaln situalsi kerjal. 

2.1.4.2  Indikator Kinerja Karyawan 

Menurut  (Halralhalp & Tirtalyalsal, 2020) indikaltor kinerjal kalryalwaln ya litu 

sebalgali berikut : 
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1. Kuallitals  

    Tingkalt dimalnal halsil alktifitals yalng dilalkukaln mendekalti sempurnal yalng beralrti 

menyesualikaln beberalpal calral ideall dalri penalmpilaln alktivitals altalu memenuhi 

tujualn yalng di halralpkaln dalri sua ltu alktifitals. 

2. Kualntitals 

     Jumlalh yalng  dihalsilkaln da llalm alrti  jumlalh unit,jumlalh siklus alktifitals yalng 

diselesalikaln.  

3. Ketepaltaln Walktu 

     Tingkalt sualtu alktifitals yalng diselesalikaln paldal walktu  alwall  yalng diinginkaln 

dilihalt  dalri sudut koordinalsi dengaln halsil output sertal memalksimallka ln walktu 

yalng tersedial untuk alktifitals lalin.  

4. Efektivitals 

     Tingkalt penggunalaln sumber dalyal malnusial ,orgalnisalsi dimalksimallkaln  

dengaln malksud menalikkaln keuntungaln altalu menguralngi kerugialn dalri setialp 

unit dallalm penggunalaln sumber dalyal . 

5.  Komitmen Orgalnisalsi  

     Tingkalt dimalnal pegalwali memiliki komitmen kerjal  dengaln orgalnisalsi da ln 

talnggung jalwalb pegalwali dengaln orgalnisalsi. 

2.2 Tinjauan Pustaka 

Penelitialn terdalhulu di jaldikaln alcualn untuk melihalt seberalpal besalr 

pengalruh valrialbel, selalin itu penelitialn terdalhulu dalpalt di jaldikaln seba lgali sumber 

perbalndingaln dengaln penelitialn yalng sedalng di lalkukaln. 
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Tabel 2.1  

 

No Nama Peneliti  Hasil Penelitian Kontribusi 

penelitian 

1 (Widalyalti et 

all., 2017) 

Halsil uji penelitia ln 

menunjukkaln balhwal nilali 

T-staltistic sebesalr 2.805 

daln nilali originall salmple 

sebesa lr 0,128. Nilali T- 

staltistic lebih besalr dalri 

nilali T-talble 1,96 daln nilali 

originall salmple 

menunjukaln nilali positif,  

Halsil penelitialn 

menunjukkaln 

GalyalKepemimpinalnT

ralnsformalsionall 

memberikaln pengalruh 

yalng positif daln 

signifikaln  terhaldalp 

kinerjal kalryalwaln paldal 

PT Halnken Indonesial 

Cibitung 

 

2. 
(Malsturi et all., 

2021) 

Halsil penelitialn uji 

koefisien korelalsi sebesalr 

0,703 koefisien determinal

sebesa lr 49,5%.Pengalruh 

galya l kepemimpinaln 

diketalhui sebesalr 

49,5% sedalngkaln sisalnya l 

50,5% palda l PT Melzer 

Globall Sejalhteral Jalkalrtal 

Halsil penelitialn 

hubungaln galyal 

kepemimpinaln 

terhaldalp kinerjal 

kalryalwa ln memiliki 

pengalruh yalng kualt 

Penelitialn ini 

bertujualn untu 

mengetalhui aldal 

tidalknyal pengalruh 

galya lkepemimpinaln 

terhaldalp kinerjal 

kalralyalwaln paldal PT 

Melzer Globall 

Sejalhteral, Jalkalrtal. 

3. (Palralshalkti & 

Setialwaln, 2019) 

Halsil uji penelitia ln 

menunjukkaln balhwa l 

nilali palrsiall sebesalr 

5,388 >1,296 dengaln 

Tingkalt 000 <0,1. 

Berdalsalrkaln halsil          

 tersebut hipotesis pertalmal 

yalng menyaltalkaln balhwal 

galya l kepemimpinaln 

berperaln positif palda 

lkinerjal kalryalwaln Balnk 

BJB CalbalngTalngeralng 

Halsil penelitialn 

menunjukkaln balhwal 

galya l kepemimpinaln 

daln motivalsi 

memiliki pengalruh 

yalng signifikaln 

terhaldalp kinerjal 

kalryalwa ln paldal Balnk 

BJB Calbalng 

Talngeralng 

Tabel berlanjut... 
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4. (Leovalni, 

2017) 

Halsil penelitialn paldal PT 

Fifgroub TBK Ca lbalng 

Pallembalng dengaln 74 

responden yalng 

menggunalka ln 

metode proportionall 

cluster ralndom salmpling. 

Berdalsalrkaln halsil 

alna llisis dalpalt diketalhui 

balhwalsecalral keseluruh

n pemberdalyalaln 

kalryalwa ln P.T.FIF . 

Calbalng Pallemba lng 

Penelitialn bertujualn 

mengetalhui 

implementalsi 

pemberdalyalaln 

kalryalwa ln (Employee 

Empowerment) di PT. 

FIF Group Calbalng 

Pallembalng.  

 

5. (Salputral, 2019) Halsil penelitialn 

menunjukkaln nlali sebesalr 

0,011 < allphal 0,05 nilali 

uji F simultaln sebesalr 

0,000< 0,05. Bahwa 

pemberdalyalaln kalrya lwaln 

berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp kinerjal 

kalryalwa ln PTLalboraltorium 

Klinik Pralmital Calbalng 

Paldalng 

Pemberdalyalaln 

kalryalwa ln 

berpengalruh positif 

daln signifikaln 

terhaldalp kinerjal 

kalryalwa ln 

pemberdalyalaln 

kalryalwa ln daln 

kompensalsi, secalral 

bersa lmal-salmal 

berpengalruh terhaldalp 

kinerjal kalryalwaln  

 

 

6. 
 

(Sholikhalh, 

2021) 

Halsil penelitialn dengaln 

model fit nilali F chalnge 

35.117 paldal H1 

berpengalruh positif ,nilali 

sig vallue 

0.009 lebih kecil dalri 

0.05 .Halsil penelitialn ini 

membuktikaln balhwal 

keterkalitaln motivalsi 

pelalya lnaln publik dengaln 

OCB yalng dalpalt 

meningkaltkaln 

produktivitals orgalnisalsi 

Penelitialn 

menyaltalkaln balhwal 

signifikaln yalng 

konsisten dengaln 

kepemimpinaln 

Rendalh Halti Kuallitals 

Kehidupaln Kerjal Daln 

Motivalsi Pelalyalnaln 

Terhaldalp 

Orgalnizaltionall 

Citizenship Behalvior 

Pegalwali Sektor 
Publik 

7. (Clinton et all., 

2018) 

Halsil penelitialn sebalnyalk 

50 responden pegalwali. 

Nilali terendalh 0.05 

dengaln nilali r 0,000 < 

0,05 dengaln nilali F 

Penelitialn menyaltalkalnn 

balhwal ha lsil penelitialn 

menunjukkaln balhwal 

galya l kepemimpin 

berpengalruh positif 

Lanjutan Tabel 2.1 

Tabel berlanjut... 
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sebesa lr 14.617 > F sebesalr 

2,79 balhwal galya 

l  kepemimpinaln, 

pengalwalsa ln daln disiplin 

kerjal seca lral simultaln 

berpengalruh terhaldalp 

kinerjal pegalwali. 

daln signifikaln 
 

 

 

 

8. 

(Christy & ALmallial, 

2018) 

Halsil penelitialn Nilali 

0,025 ; 10 didalpalt nilali t 

2,04 nilali t sebesa lr - 

2,321 > t 2,042, kecil dalri 

0,05 yalitu sebesalr 0,027. 

sehinggal dalpalt 

disimpulkaln balhwal H0 

ditolalk daln Hal diterimal 

terhaldalp kalryalwaln paldal 

Kalntor Pengelolal IT 

Center Malnaldo 

Peneliti menya ltalkaln 

balhwal halsil stres 

kerjal berpengalruh 

negaltif daln signifikaln 

terhaldalp kinerjal 

kalryalwa ln paldal 

Kalntor Pengelolal IT 

Center Malnaldo. 

valrialbel dalri stres 

kerjal salngalt kecil 

terhaldalp kinerja l 

kalryalwa ln daln aldal 

valrialbel lalin ya lng 

tidalk diteliti dallalm 

penelitialn ini yalng 

berpengalruh besa lr 

terhaldalp kalryalwaln 

paldal Kalntor 

Pengelolal IT Center 

Malnaldo 

9. (ALrdal, 2017) Halsil penelitialn Koefisien 

determinalsi 0,162 alrtinyal 

balhwal 16,2% valrialbel 

kinerjal dalpalt dijelalskaln 

dalri kepualsaln kerjal daln 

disiplin kalryalwaln 

sedalngkaln seba lnyalk 

83,8% . Dalri halsil 

alna llisis koefisien 

determinalsi diperoleh 

Penelitialn 

menyaltalkaln balhwal 

kepualsaln kerjal 

berpengalruh positif 

daln tidalk 

signifikaln terhaldalp 

kinerjal kalryalwaln, 

10. (Mukrimalal et all., 
2016) 

Halsil penelitialn (R) 

sebesa lr 0.797 (R2) 

sebesa lr 0,636 alrtinya l 

sebesa lr 63,6% 

,sehinggal remuneralsi 

berpengalruh terhaldalp 

motivalsi pelalyalnaln 

publik. 

Peneliti menya ltalkaln 

balhwal halsil 

pengujialn hipotesis, 

remuneralsi 

berpengalruh terhaldalp 

motivalsi pelalya lnaln 

publik. 

Lanjutan Tabel 2.1 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Berdalsalrkaln tujua ln penelitialn dialtals mengenali Peraln Kepemimpinaln 

Tralnsformalsionall ,Pemberdalyala ln Kalrya lwaln, Daln Motivalsi Pelalyalnaln Publik 

Melallui Kinerjal Kalryalwaln  malka l dibualt keralngkal pemikiraln sebalgali berikut : 

Gambar 2.1 

 

 

Keteralnga ln : 
 

X1 = Kepemimpinaln Tralnsformalsonall  
 

X2 = Pemberdalyalaln 
 

 Z  = Motivalsi Pela lyalnaln Publik 
 

 Y = Kinerjal Kalryalwaln 

 

2.4 Hipotesis 

 

1. Peran Kepemimpinan Transformasional Terhadap Motivasi  Pelayanan 

Publik  

 

Menurut  (Fa lna lni  dkk  2020)  menga lrtika ln  ba lhwa l kepemimpina ln 

tra lnsforma lsiona ll seba lga li bentuk kepemimpina ln ya lng efektif ya lng 

memberika ln ide – ide peruba lha ln ya lng jela ls terka lit denga ln visi da ln misi . 

Motiva lsi pela lya lna ln publik dia lngga lp memiliki ika lta ln era lt denga ln 

                                                                     β1                    e1                                          e2 

 

 

                                                               β3 

 

 

 

                                                                                                                 β5            

 

 

                                                                β4 

 

 

                                                                                    β2 

Kipemimpinaln         

Tralnsformalsionall(X1) 

Pemberdalyaln     

Kalryalwaln (X2) 

Motivalsi Pelalyalnaln 

Publik () 
Kinerjal 

Kalryalwaln (Y) 



34 
 

 

orienta lsi prososia ll ka lrena l sika lp a lda lla lh sa lla lh sa ltu komponen inti motiva lsi 

pela lya lna ln publik, membua lt peneliti berspekula lsi ba lhwa l pega lwa li negeri 

denga ln tingka lt ya lng tinggi a lka ln lebih berempa lti da ln menunjukka ln 

keterliba lta ln ya lng lebih proa lktif da lla lm perila lku (Sholikhalh, 2021) 

H1 = Kepemimpinan Transformasional  Berpengaruh Positif dan signifikan 

Terhadap Motivasi  Pelayanan Publik 

2. Peran Pemberdayaan Karyawan Terhadap Motivasi Pelayanan Publik 

Malkmur (2008) mengemukalkaln pemberdalyalaln kalryalwaln aldallalh upalya l 

mengalralhkaln, membimbing, daln dukungaln sehinggal setialp oralng dalpalt secalra l 

individu daln kolektif. (Clinton et all., 2018) pemberdalyalaln kalryalwaln merupalka ln 

proses bergalntinyal wewenalng daln talnggung jalwalb paldal kalryalwaln di level 

terendalh dallalm ukuraln orgalnisalsi. 

Luthalns (2012) Motiva lsi pelalyalnaln publik aldallalh sualtu proses untuk 

mendorong daln menumbuhkaln perila lku daln kinerjal  seseoralng dallalm 

melalksalnalkaln tugalsnya l untuk menentukaln semalngaltnyal daln bekall pribaldi dallalm 

menca lpali kinerjal . 

H2 = Pemberdayaan Karyawan Berpengaruh Positif dan signifikan 

Terhadap Motivasi Pelayanan Publik 

3. Peran Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja  Karyawan 

Menurut (Ismi altun,2018) kepemimpina ln tralnsformalsionall merupalkaln 

kepemimpinaln yalng memberika ln motivalsi daln mempengalruhi kinerjal kalryalwaln 

untuk mendalhulukaln kepentingaln kinerjal dalri paldal kepentingaln individu. (Falnalni 

dkk,2020) mengalrtikaln balhwal kepemimpinaln tralnsformalsionall sebalgali bentuk 
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kepemimpinaln yalng efektif yalng memberikaln ide – ide perubalha ln yalng jelals 

terkalit dengaln visi daln misi perusalhalaln untuk mengalralh ke perubalhaln yalng balik. 

Menurut (Widalya lti et all., 2017) dallalm penelitialnnyal menunjukkaln ba lhwa l 

kepemimpinaln tralnsformalsionall memberikaln pengalruh yalng positif daln 

signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln nilali T- staltistic sebesalr 2.805 daln nila li 

originall salmple sebesalr 0,128. Nilali T- staltistic lebih besalr dalri nilali 1,96 daln nila li 

originall salmple menunjuka ln nilali positif.Galyal kepemimpinaln Tralnsformalsiona ll 

paldal PT Halnken Indonesial Cibitung .Dalri penjelalsaln dialtals dalpalt ditalrik hipotesis 

sebalgali berikut: 

H3 :Kepemimpinan Transformasional memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

4. Peran Pemberdayaan Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan 

 

Menurut (Salputral, 2019) dallalm penelitialnnya l pemberdalyalaln kalryalwaln 

daln kompensalsi, secalral bersalmal-salmal berpengalruh terhaldalp kinerjal kalryalwaln 

PT. Lalboraltorium Klinik Pralmital Calbalng Paldalng kalrena l nila li signifikalnsi uji F 

simultaln sebesalr 0,000 < 0,05.(Malhiri,2022) berpendalpalt balhwal pemberdalyalaln 

kalryalwa ln memberika ln wewenalng terhaldalp kalryalwaln dengaln memberikaln 

semalngalt daln dorongaln paldal kalryalwaln, pimpinaln untuk menghalrgali keputusaln 

sertal pemberialn informalsi ya lng dibutuhkaln kalryalwaln. 

Malkmur (2008) mengemuka lkaln pemberdalyalaln kalryalwaln aldallalh upalya l 

mengalralhkaln, membimbing, daln dukungaln sehinggal setialp oralng dalpalt secalral 

individu daln kolektif kompetensi, kemalualn (motivalsi) daln kemalualn untuk 

bekerjal salmaldaln komunikalsi yalng balik berdalsalrkaln kemaltalngaln etikal daln 
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kemaltalngaln psikologis untuk mencalpa li pemenuhaln pribaldi altalu orgalnisalsali. 

Dalri penjelalsaln dialtals dalpalt ditalrik hipotesis sebalgali berikut  

H4 : Pemberdayaan Karyawan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

5. Peran Motivasi  Pelayanan Publik Terhadap Kinerja Karyawan 

Motivalsi sebalgali kemalmpualn seseoralng instuisi daln malsyalralkalt untuk 

melalksalnalkaln fungsi pemecalhaln malsallalh untuk mencalpa li tujualn bersalma l 

sehinggal seseoralng yalng termotivalsi diberikaln energi untuk melalkukaln sualtu 

pekerjalaln (Halris, 2018) Winalrdi (2007) menyaltalkaln balhwal motivalsi a ldallalh sualtu 

kekualtaln yalng mendalsalri yalng aldal paldal malnusial daln dalpalt dikembalngkaln 

sendiri altalu oleh balnyalk kekualtaln eksternall. Kinerjal kalryalwaln merupalkaln  

peningkaltaln kinerjal individu daln kelompok menjaldi fokus upalyal peningkaltaln 

kinerjal orgalnisalsi (Malsturi et all., 2021). 

H5 = Motivasi  Pelayanan Publik  Berpengaruh Positif dan Signifikan 

Terhadap Kinerja Karyawan 

6. Peran Kepemimpinan Transformasional,Terhadap Kinerja Karyawan    

Melalui  Motivasi Pelayanan Publik 

 

Kepemimpinaln dengaln pendeka ltaln balru menjaldi model  kepemimpinaln 

tralnsformalsionall  yalng  mengembalngkaln potensi yalng dimiliki diri daln 

balwalhalnnyal secalral inovaltif, dengaln perubalhaln calral  berfikir, pengembalngaln visi, 

pengertialn daln pemalhalmaln tentalng tujualn  orgalnisalsi, daln membalwal orgalnisalsi 

menuju peruba lhaln melallui pengolalhaln  alktifitals kerjal  (Nurhalyalti, 2012) 

 Halsibualn (2006) menyaltalkaln balhwal halsil memba lndingkaln kinerjal kalryalwaln 

selalmal periode walktu tertentu terhaldalp berbalgali kemungkinaln. Misallnyal salsalraln 
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altalu talrget kriterial yalng telalh ditetalpkaln sebelumnyal daln disepalkalti bersalmal. 

Winalrdi (2007) menya ltalkaln balhwal motiva lsi aldallalh sualtu kekualtaln yalng 

mendalsalri yalng aldal pa ldal malnusia l daln dalpalt dikembalngka ln sendiri altalu oleh 

balnya lk kekualtaln eksternall berupal tujualn altalu insentif verifikalsi motivalsi aldallalh 

tingkalt insentif balhwal aluditor halrus mela lkukaln aludit yalng berkuallitals (Mukrimala l 

et all., 2016).  

H6 : Kepemimpinan Transformasional ,Berpengaruh Positif dan Signifikan 

Terhadap  Kinerja Karyawan melalui Motivasi Pelayanan Publik 

7. Peran Pemberdayaan Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan 

Melalui  Motivasi Pelayanan Publik  Sebagai  Iintervening  

 

Pemberdalyalaln kalryalwaln aldallalh tentalng memberikaln kesempa ltaln daln 

dorongaln kepalda l kalryalwaln untuk  menggunalkaln  balkalt,  keteralmpilaln, sumber  

dalya l, daln pengallalmaln merekal untuk menyelesalikaln pekerjalaln tepalt walktu. 

Halsil peneralpaln konsep pemberdalyalaln di berbalgali perusalhalaln aldallalh 

peningkaltaln efisiensi daln kuallitals produksi daln pelalya lnaln  (Leovalni, 2017). 

Kinerjal kalryalwaln merupalkaln seberalpal besalr pengalruhnya l 

berkontribusi paldal orgalnisalsi balhkaln untuk memenuhi komitmen orgalnisalsi 

daln kinerjal  yalng kualt alnggotal orgalnisalsi halrus meralsa lkaln sumpalh 

kewalrgalnegalralaln yalng kualt miliki orgalnisalsi daln ralsalkaln ralsal memiliki 

orgalnisalsi (Christy & ALmallial, 2018).Menurut UNDP (2014) motivalsi sebalga li 

kemalmpualn seseoralng instuisi daln malsyalralkalt untuk melalksalnalkaln fungsi 

pemecalhaln malsallalh untuk mencalpali tujualn bersa lmal . 

H7 = Pemberdayaan Karyawan Berpengaruh posiif dan Signifikan 

Terhadap Kinerja Karyawan Melalui  Motivasi Pelayanan Publik 
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 
3.1 Waktu Dan Wilayah Penelitian 

 

Waktu dan wilayah penelitian yang dilakukan peneliti dilakukan di suatu 

wilayah dan sesuai waktu yang telah ditentukan. Adapun penjelasannya sebagai  

berikut :  

3.1.1  Waktu Penelitian 

Walktu penelitialn yalng digunalkaln penulis dallalm melalkukaln pengumpulaln 

daltal penelitialn ini dila lkukaln paldal bulaln Februalri 2023 hinggal selesali. 

3.1.2 Wilayah Penelitian 

Pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln penulis dallalm penyusunaln penelitialn           

ini bertempaltaln di Puskesma ls Sidohalrjo Sralgen. 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln aldallalh penelitialn kualntitaltif. Penelitialn 

kualntitaltif aldalla lh pendekaltaln penelitialn yalng mewalkili palhalm positif .ALry,Jalcobs 

daln Ralzalvieh dallalm (Romlalh, 2021) mendefinisikaln ilmu pengetalhualn sebalgali 

metode penelitialn yalng memberika ln kesempaltaln balgi peneliti untuk menguji 

fenomenal yalng diminaltinyal. Pengertialn kualntitaltif aldallalh proses menemuka ln 

ilmu dengaln calral menggunalkaln daltal berupal alngkal sebalgali allalt untuk 

mengalnallisis keteralngaln yalng ingin kital ketalhui, metode kualntitaltif 

menggunalka ln metode pengumpula ln daltal di lalpa lngaln (Djollong,2014). 

Penelitialn ini menggunalkaln metode survei daln menggunalkaln kuesioner. 

Sebalgali  allalt untuk pengumpulaln daltal yalng terjaldi paldal salalt ini altual malsa l 

lalmpalu, tentalng keyalkinaln, pendalpalt kalralkteristik, perilalku hubungaln valrialbel 
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untuk menguji beberalpal hipotesis tentalng valrialbel sosiologis daln psikologis dalri 

salmpel yalng dialmbil dalri populalsi tertentu, teknik pengumpulaln daltal dengaln 

pengalma ltaln (walwalncalral altalu  kuesioner)  yalng  tidalk mendallalm, daln  halsil 

penelitialn yalng tidalk di generalsikaln (Iii , 2017) sugiono (2017). 

Dalri penelitialn ini daltal yalng dikumpulkaln beralsall dalri responden pegalwali 

Puskesmals Sidohalrjo Sralgen penelitialn ini bertujualn untuk menemukaln hubungaln 

alntalral valrialbel balik secalral lalngsung malupun tidalk lalngsung dalri valrialbel bebals 

yalitu kepemimpinaln tralnsformalsiona ll daln pemberdalya laln kalryalwaln sertal valrialbel 

terikalt ya litu motivalsi pelalyalnaln publik terhaldalp kinerjal pegalwali Puskesmals 

Sidohalrjo Sralgen. 

3.3 Populasi, Sampel Dan Teknik  Pengambilan Sampel 

 

Populasi , sampel dan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

telah dijelaskan dalam penjelasan dibawah ini dengan mengetahui populasi yang 

digunakan, jumlah sampel dan teknik pengambilan sampel. Adapun penjelasannya 

sebagai berikut:  

3.3.1 Populasi 

 

Populalsi aldallalh wilalyalh generallisalsi yalng terdiri dalri objek altalu subjek 

yalng memilki kuallitals daln kalralkteristik yalng ditetalpkaln oleh penelitialn untuk 

dipelaljalri daln ditalrik kesimpulalnnyal (Sugiyono,2011). Populalsi yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini aldallalh kalryalwaln Puskesmals Sidohalrjo Sralgen. 

3.3.2 Sampel 

Menurut (Sugiyono,2011) salmpel aldallalh balgialn yalng terdiri dalri jumlalh 

daln kalralkteristik yalng dimiliki oleh populalsi tersebut. Salmpel ya lng dialmbil untuk 
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populalsi halrus terwalkili.Salmpel merupalkaln sualtu proses memilik porsi dalri 

populalsi untuk dalpalt mewa lkili populalsi. Teknik pengalbilaln salmpel yalng 

digunkaln peneliti yalitu non probalbility dengaln  totall salmpling  dengaln calra l 

mengalmbil seluruh alnggotal populalsi sebalgali responden (Sugiyono,2017). 

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Dalla lm penelitialn ini peneliti menggunalka ln pendekaltaln pengalmbilaln 

salmpel dengaln teknik non probalbility salmpling alrtinyal teknik pengalmbilaln 

salmpel dengaln teknik salmpling jenuh. Salmpling jenuh yalitu teknik penentualn 

salmpel jikal semual alnggotal salmpel digunalkaln sebalgali salmpel (Sugiyono,2017). 

Penentualn pengalmbilaln salmpling dallalm penelitialn yalng penelitialnnyal 

lebih dalri 30 responden sertal kuralng dalri  100 sudalh memaldali daln dialngggalp 

vallid. Malkal penelitialn ini salmpelnya l kuralng lebih sebalnya lk 69 kalryalwaln 

Puskesmals Sidoha lrjo Sralgen. 

3.4 Data Dan Sumber Data 

Daltal yalng digunalkaln dalri penelitialn ini yalitu daltal primer daln daltal 

sekunder yalng diperoleh dalri Puskesmals Sidohalrjo Sralgen. 

3.4.1 Data Primer 

Menurut (ALrikunto,2013) daltal primer yalitu daltal yalng berbentuk verball 

altalu kaltal – kaltal yalng diucalpkaln secalral lisaln,geralk – gerik altalu perilalku yalng 

dilalkukaln oleh subjek yalng dipercalyal. Sehinggal subjek penelitialn ( informaln ) 

yalng berkenaln dengaln valrialbel yalng diteliti. Daltal primer diperoleh melallui 

pembalgialn kuesioner kepaldal responden yalng berupal talnggalpaln terhaldalp pernyalt

alaln  dalri  valrialbel  kepemimpinaln tralnsformalsionall, pemberdalyala ln  kalryalwaln, 
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motivalsi pelalya lnaln publik daln  kinerjal kalryalwaln. 

3.4.2 Data Sekunder 

Menurut (Sugiyono,2018)  Daltal sekunder aldallalh daltal yalng tida lk lalngsung   

memberikaln daltal kepaldal pengumpulaln daltal. Daltal sekunder yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini menggunalkaln daltal yalng diperoleh dalri buku, jurnall, lalporaln 

perusalhalaln sertal penelitialn terdalhulu yalng berkalitaln  lalngsung dengaln penelitialn 

ini. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldalla lh 

kuesioner. Kuesioner menurut Sugiyono merupalkaln metode pengumpulaln daltal 

yalng dilalkukaln dengaln calral memberi kumpulaln pertalnyalaln altalu pernyaltalaln 

tertulis kepaldal responden untuk dijalwalbnya l (Educaltion et all., 2021). 

Skallal yalng digunalkaln da llalm penelitia ln kuesioner ini aldallalh Likert ( Likert 

Scalle ) aldallalh skallal penelitialn yalng digunalkaln untuk mengukur sikalp daln 

pendalpalt. Dallalm skallal Likert responden diminta l untu mengisi kuesioner yalng 

menghalruskaln merekal untuk menunjukkaln tingkalt persetujualnnyal terhaldalp 

kumpulaln pertalnya laln altalu pernyaltalaln (Talluke et all., 2019). 

Talbel 3.1 Skalla l Likert 

 

Alternatif 

jawaban 

Keterangan Skor 

          SS Salngalt Setuju 5 

            N Netrall 4 

            S Setuju 3 

         TS Tidalk Setuju 2 

         STS Salngalt Tidalk Setuju 1 
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3.6 Variabel Penelitian 

Valrialbel penelitialn merupalkaln sifa lt altalu nila li dalri seseoralng, obyek, 

orgalnisalsi, altalu kegialtaln yalng memiliki valrialsi tertentu yalng ditetalpkaln oleh 

peneliti untuk dipalhalmi daln ditalrik kesimpulalnnyal (Sugiyono,2016: 68). 

Berdalsalrkaln dengaln judul penelitialn ini  yalitu peraln  kepemimpina ln  tralnsformalsi

onall, pemberdalyalaln kalryalwaln daln motivalsi pelalya lnaln publik terhaldalp kinerja l 

kalryalwa ln, malkal peneliti memba lgi penelitialn valrialbel menjaldi 3 valrialbel yalitu 

Valrialbel bebals, valrialbel terikalt daln valrialbel medialsi: 

1. Valrialbel Bebals ( Valrialbel Independent ) 

 

Valrialbel independent altalu sering disebut dengaln valrialbel beba ls dalpalt dialrtikaln 

sualtu kondisi altalu nilali ,alpalbilal muncul malkal alkaln mengubalh kondisi altalu nila li 

yalng lalin valrialbel independent dalla lm penelitialn ini aldallalh kepemimpina ln 

tralnsformalsionall daln pemberdalyalaln kalrya lwaln 

2. Valrialbel Terikalt ( Valrialbel Dependent) 

 

Valrialbel Dependen altalu terikalt aldallalh valria lbel secalral terstruktur berpikir 

keilmualn menjaldi va lrialbel yalng diseba lbkaln kalrenal aldalnya l   perubalhaln valrialbel 

lalinnyal. Sehinggal valrialbel ini valrialbel terikalt yalng besa lrnyal tergalntung dalri 

besalraln valrialbel terikalt ini yalng memberi pelualng alkaln perubalhaln valrialbel 

terikalt) (Purwalnto, 2019). Valrialbel terikalt dallalm penelitialn ini aldallalh kinerja l 

kalryalwa ln. 

3. Valrialbel Medialsi ( Valrialbel Intervening) 
 

Valrialbel intervening aldallalh valrialbel yalng menja ldi penengalh a ltalu penyelalng 

alna ltalral hubungaln valrialbel bebals daln talk beba ls. Sehinggal valria lbel beba ls tidalk 
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secalral lalngsung mempengalruhi berubalhnya l altalu timbulnya l valrialbel terikalt 

(Purwalnto, 2019). Valria lbel medialsi dalla lm penelitialn ini aldallalh pemberdalyalaln 

motivalsi pelalyalnaln publik. 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian ini adalah kepemimpinan transformasional, 

pemberdayaan karyawan, dan motivasi pelayanan publik terhadap kinerja 

karyawan. Secara operasional variabel tersebut didefinisikan sebagai berikut :  

Talbel 3.2  

Definisi Operalsionall  Valrialbel 
 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1. Kepemimpinaln 

Tralnsformalsioall 

(X1) 

kepemimpin 

tralnsformalsi onall 

ya litu proses 

yalng melibaltkaln 

oralng,mem 

balngun 

hubungaln yalng 

meningkaltk aln 

motivalsi daln 

morall dengaln 

pemimpin daln 

pengikut (caltur 

idiyalrto ralhalrdjo 

& febriyalnti 

:2017) 

Indikaltor 

Kepemimpinaln 

tralnsformalsional l 

Robbins &Judge 

(2008) : 

a. Visi daln 

misi 

b. Inspiraltionall 

motivaltion 

c. Individualliz rd 

consideraltio n 

d. Intelectuall 

simulaltion 

e. Melepalskaln 

talnggung 

jalwa lb daln 

menghindalri 

pengalmbilal n 

keputusaln 

Menggu na lkaln 

Skallal Likert 1 

salmpali 5 poin 

skallal dimulali 

dalri 1 (Salngalt 

Tidalk Setuju) 

salmpali  

(setuju) 

 

2. 
Pemberdalyalaln 

Kalryalwaln (X2) 

Pemberdalyalaln  

memberdalyalkal n 

dengaln rencalnal 

kerjal daln talnggung 

jalwa lbnya l    altalu talngg

ungjalwalb timnyal 

untuk mengontrol 

rencalna l kerjal (Sihite 

et all., 2016) 

 

Indikaltor 

Pemberdalyalaln  

(Utalmalet,all,209) 

al.Keterlibaltaln 

b.Kepercalyaln 

c.Kepercalya ln diri 

d.Kredialbilits 

eALkuntalbilits 

f.komunikalsi 

Menggu nalka ln 

Skallal Likert 1 

salmpali 5 poin 

skallal dimulali 

dalri 1(Salngalt 

Tidalk Setuju) 

salmpali     

(setuju) 

 

 

Tabel berlanjut... 
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3. Motivalsi 

Pelalyalbaln Publik 

(Z) 

Jalmes L Perry & 

Wise mendefiisikaln 

motivalsi pelalya lnaln 

publik sebalgali 

keinginaln seseoralg 

individu 

memberikaln 

talnggalpaln secalral 

umum daln unik 

dallalm institusi 

publik dalri berbalgali 

pembualtaln 

kebijalkaln publik 

,talnggungjalwal b 

daln kewaljiba ln 

sebalgali walrgal 

negalral (Halris, 

2018) 

a. mendalpaltkaln 

pelalya lnaln 

b. pelalya lnaln 

dengaln walktu 

yalng tepalt 

c. keluhaln 

pelalnggaln 

direspon oleh 

petugals 

d.  jalminaln 

kepalstialn 

bialyal dallalm 

pelalya lnaln 

e. Sikalp ralmalh, 

sopaln daln 

salntun 

f. Petugals 

melalyalni tidalk 

membedal – 

bedalkaln 

g. Petugals 

melalyalni daln 

menghalrgali 

pelalnggaln. 

h. Memiliki 

kenyamanan 

tempat 

pelayanan 

i. Kemudahan 

dalam proses 

pelayanan 

j. Kedisiplinan 

petugas atau 

aparatur 

daalam 

melakukan 

pelayanan  

k. Memiliki 

standar 

pelayanan 

yang jelas 

l. eahlian 

pegawai dalam  

menggunakan 

alat bantu 

Menggu nalka ln 

Skallal Likert 1 

salmpali 5 poin 

skallal dimulali 

dalri 1 (Salngalt 

Tidalk Setuju) 

salmpali setuju) 

Lanjutan Tabel 3.2  

   Tabel berlanjut... 
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4 Kinerjal Kalryalwaln 

 (Y) 

permalsallalhaln 

yalng balnyalk 

berkontribusi 

kepaldal orgalnisalsi 

Peningkaltaln 

kinerjal  aldalla lh 

individu daln 

klompok menjaldi 

fokus kepaldal 

peingaltaln kinerja l 

orgalnisalsi seperti 

yalng dikaltalkaln 

olehMallitis dallalm 

(Malsturi et all., 

2021) 

 

Menurut Bernaldin 

& Rusel indikaltor 

kinerjal kalrya lwaln 

yalitu: 

a. kuallitals 

b. Kualntitals 

c.  Ketepaltaln 

walktu 

d. efektifitals 

e. komitmen 

orgalnisalsi 

Menggu nalkaln 

Skallal Likert 1 

salmpali 5 poin 

skallal dimula li 

dalri 1 (Salngalt 

Tidalk Setuju) 

salmpali ( 

setuju) 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pengolahan data 

dengan menggunakan uji instrumen penelitian dengan pengumpulan data dengan 

kuisioner  dan untuk melakukan uji berikutnya menggunakan uji validitas dan  uji 

reliabilitas sebagai berikut :  

3.8.1 Uji Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitialn dallalm penelitialn ini aldallalh menggunalkaln 

pengumpulaln daltal dengaln kuesioner untuk memudalhkaln pengumpulaln daltal 

dilalpalnga ln ,penelitialn ini di palndu oleh pedomaln kuesioner pertalnyalaln palda l 

kuesioner dibualt dallalm bentuk soall daln dija lwalb dengaln pilihaln benalr altalu sallalh 

soall dibualt denalgn obyektif untuk memermudalh responden dallalm menja lwalb 

pertalnyalaln Sugiyono, (2016) Terdalpalt uji instrumen penelitialn yalitu uji valliditalsi 

daln uji relialbilitals : 

 

Lanjutan Tabel 3.2 
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1. Uji Validitas 

Uji va lliditals merupalkaln indeks yalng memberikaln allalt ukur yalng benalr - 

benalr mengukur alpal yalng diukur.Dengaln mengukur halrus mengguna lkaln allalt yalng 

sesuali dengaln kalpalsitals ukuraln tertentu algalr halsil ya lng diperoleh vallid (Widi, 

2011). Menurut Sugiyono dallalm (ALrikunto, 2006) halsil penelitialn yalng vallid bila l 

terdalpalt kesalmalaln dalri daltal yalng sudalh terkumpul dengaln daltal yalng sesungguhnya l 

terjaldi paldal objek yalng diteliti, kalidalh keputusaln uji valliditals seba lgali berikut Jika l 

rhitung > rta lbel, malkal allalt ukur altalu instrumen penelitialn yalng digunalkaln aldalla lh 

vallid,jika l rhitung < rta lbel, malkal allalt ukur altalu instrumen penelitialn yalng digunalka ln 

aldallalh tidalk vallid. 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan antara nilai r hitung dengan 

nilai r tabel, jumlah responden dalam uji validitas ini adalah 69 responden 

Puskesmas Sidoharjo Sragen. Nilai r hitung diperoleh dari  hasil pengujian 

menggunakan SPSS Versi 25. Berdasarkan 69 responden maka nilai df =N – 2 = 69 

diperoleh r tabel  (a = 0,05) = 0,244. Dari hasil uji validitas kepemimpinan 

transformasional dapat diketahui bahawa seluruh butir pertanyaan kuisioner  

dikatakan valid dapat dilihat di tabel 4.7 hasil uji validitas. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji relialbilitals aldallalh indeks yalng menunjukkaln sualtu allalt pengukur  yalng 

dalpalt dipercalyali altalu dalpalt dialndallkaln. Hall ini menunjukkaln balhwal halsil 

pengukuraln tetalp konsisten bila l dilalkuka ln dual kalli altalu lebih paldal gejallal yalng salma l 

dengaln ukur dikaltalkaln relia lbel jikal menghalsilkaln halsil yalng salma l meski dilalkuka ln 

pengukuraln berulalng- ulalng (Widi, 2011). 
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Pengujialn relialbilitals paldal penelitialn ini menggunalka ln rumus koefisien 

A Llfal-Cronbalch. Valrialbel dinyaltalkaln relia lbel menurut Sugiyono (2017) dalla lm 

(Widi, 2011) dengaln kriterial sebalgali berikut jikal r-allphal positif daln lebih besalr 

dalri r-talbel malkal pernyaltalaln  tersebut relialbel daln jikal r-allphal negaltif daln lebih 

kecil dalri r-talbel malkal pernyaltalaln tesebut tidalk relialbel. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunkana SPSS 25 yang terlihat pada 

tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai cronbach – alfa  dari semua instrumen variabel 

penelitian lebih besar dari 0,06  sehingga dapat dikatakan  bahwa instrumen 

penelitian pada variabel kepemimpinan transformasional, pemberdayaan karyawan, 

motivasi pelayanan publik dan kinerja karyawan adalah  reliabel  

3.8.2 Analisis Statistik  Deskriptif 

Menurut (ALstuti, 2019) staltistik deskriptif aldallalh perlalkuialn daltal yalng 

diunalkaln untuk menggalmba lrkaln da ltal.Staltistik deskriptif terdiri dalri minimum , 

malksimum, mealn daln stalndalr devialsi. Hasil uji deskriptif diolah menggunakan 

SPSS 25 dengan mendisribusikan data yang diperoleh dari responden dengan hasil 

nilai maksimum dari masing – masing variabel. 

3.8.3 Uji Asumsi Kelasik 

Uji ALsumsi Kelalsik yalitu  cara memahami pola hubungan antara dua seri 

data atau lebih  dan apabila garis regresi menghasilkan eror yang terkecil maka 

perbedaan nilai observasi dan nilai yang diramalkan oleh garis regresi. Anallisis 

regresi dalam penelitian ini menggunakan tiga uji yaitu  uji normallitals, uji 

multikolenialritals daln uji heterokedalstisitals yang dijelaskan   seba lgali berikut : 
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1. Uji Normallitals 

Menurut Ghozalli (2013:160) uji normallitals untuk menguji dallalm model  

regresi valrialbel penggalnggu memiliki distribusi normall. Misallnya l diketalhui uji T 

daln uji F mengalnsumsikaln nilali residuall mengikuti distribusi normall. Jikal uji 

nomallitals dilalnggalr malkal halsil uji staltistik  tidalk vallid untuk jumlalh salmpel kecil 

(Setialwalti, 2021). Uji normallitals menggunalkaln Kolmogorov Smirnov yalitu jikal nila li 

signifikaln lebih besa lr dalri 0,05 malkal daltal dinyaltalkaln terdistribusi secalral normall. 

Sedalngkaln bilal halsil Kolmogorov Smirnov menunjukkaln nila li signifikaln dibalwa lh 

0,05 malkal dinyaltalkaln daltal tidalk terdistribusi secalral              normall.  

Dalam uji normalitas terdapat dua cara untuk mendeteksi distribusi normal 

atau tidak. Pertama dengan melakukan uji normalitas sebelum mentransfromkan data  

dengan melihat nilai  Asymp.Sig. (2-tailed), cara kedua dengan melakukan uji 

normalitas setelah menstransfromkan data dengan melihat nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

pada tabel One sampel kolmogorov smimov test lebih besar dari 0,05 maka data 

terdistribusi normal apabila lebih kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal. 

2. Uji Multikolienialritals 

 

Uji multikolinealritals untuk mengetalhui aldal tidalknyal korelalsi ya lng tinggi 

alna ltalral valrialbel bebals dallalm model regresi linealr bergalndal. ALpalbilal aldal korela lsi 

tinggi alnaltalral valrialbel bebals malkal hubungaln valrialbel bebals dengaln yalng lalinnya l 

menjaldi tergalnggu. Uji multikolinia lritals nilali Toleralnce daln VIF (valrialnce 

inflalntion falctor )  daln besalraln korelalsi alntalr vlalrialbel independen. Model regresi 

dalpalt dikaltalkaln bebals jikal memiliki nila li VIF tidalk lebih dalri 10 daln memiliki 
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alngka l Toleralnce tidalk kuralng dalri 0,10 (Setialwalti, 2021). 

Multikolieniaritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai VIF. Tolerance 

mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh 

variabel lainnya. Nilai yang digunakan untuk menunjukkan adanya 

multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF > 10.  

3. Uji Heterokedalstisita ls 

 

Menurut (Ghozalli,2013) uji heterokedalstisitals untuk meliha lt ketidalk 

salmalaln valrialns dalri residuall dalri saltu pengalmaltaln ke pengalmaltaln ya lng lalinnya l. 

ALpalbila l valrialn residuall saltu pengalmaltaln ke pengalmaltaln lalin tetalp malkal disebut 

homoeskedalstisitals, jikal valrialn dalri residua ll saltu pengalma ltaln ke pengalmaltaln  lalin

nyal berbedal  disebut  heterokedalstisitals. Untuk  mendeteksi  aldal  tidalknya l  gejallal  

heterokedalsitisitals malka l dilalkukaln dengaln uji glejeser.  

Model regresi yang baik adalah  tidak terjadi heterokedastisitas  terdapat dua 

cara untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas pertama dengan  menguji  

data menggunakan SPSS 25  dengan melihat adatidaknya titik – titik yang menyebar 

dan membenuk pola, jika tidak ada pola yang menyebar maka tidak terjadi 

heterokedastisitas, kedua  melihat nilai hasil uji glejser dengan meregresi nilai 

absolute residal terhadap variabel independen. Dengan niai signifikansi variabel        

a = 0,05  maka model regresi tidak terjadi gejala heterokedastisitas. 

3.8.4 Uji Ketepatan Model 

Uji ketepaltaln model  diketahui bahwa mempengaruhi suatu variabel yang 

diteliti yang terdiri dari beberapa variabel yang digunalkaln untuk mengukur 

ketetalpaln fungsi regresi salmpel paldal salalt mengukur nila li alktuall. Secalral staltistik, 
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uji alkuralsi model dalpalt dilalkukaln dengaln mengukur koefisien determinalsi 

(ALdjusted R2) daln uji staltistik F (Ferdinalnd, 2014). 

1. Uji Koefesien Determina lsi ( R Squalre / R2) 

    

Koefesien Determinalsi digunalkaln dallalm melihalt besalr kontribusi valrialbel 

bebals ( X) daln valrialbel terikalt (Y). Koefisien determinalsi ini mengukur presentalse 

totall valrialn valrialbel dependen yalng dijelalskaln oleh valria lbel independent di dallalm 

galris regresi. Nila li R2  mempunyali intervall 0 salmpali 1 (0 < R2> 1). Semalkin besalr 

R2 (mendekalti 1), semalkin balik ha lsil untuk model regresi tersebut daln semalkin 

mendeka lt 0, malkal valrialbel independent secalral keseluruhaln tidalk da lpalt 

menjelalskaln valrialbel dependent (Customalde et all., 2016). Terdapat beberapa cara 

dalam mengetahui nilai R-Square pertama  dengan olah data menggunakan SPSS 

25  nilai R-Square  0 -1 apabila mendekati angka satu maka  semakin baik dan 

dapat dijelaskan oleh variabel independen sisanya tidak dapat dijelaskan variabel 

independen, cara kedua  dengan menaikkan  nilai R-Square apabila bertambahnya 

nilai jika terdapat penambahan variabel independen  ke dalam  model. 

2. Uji Signifikalnsi Simultaln ( Uji f) 

Uji ini bertujualn untuk mengetalhui alpalkalh valrialbel independen secalral 

serempalk (bersalma l-salmal) berpenga lruh terhaldalp valrialbel dependennyal. Uji 

signifikalnsi simultaln (uji f) menggunalkaln tingkalt signifika lnsi 0.05, sehinggal jika l 

fhitung > ftalbel malkal semual valrialbel independent secalral simultaln berpengalruh 

signifikaln terhaldalp valrialbel dependent. ALpalbilal fhitung < Ftalbel malkal semua l 

valrialbel independent secalral simultaln tidalk berpengalruh  signifikaln terhaldalp 

valrialbel dependent (Nurdalny, 2013). 
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Hasil uji f persamaan pertama nilai f hitung 5,880 dengan signifikansi 

0,004 dengan menentukan nilai df 1 dan df 2 dengan residual model ( n-k-I). Maka 

f hitung 5,880 > f tabel 3,14 dengan signifikansi 0,004 < 0,05. Persamaan kedua 

nilai f hitung 0,542 > f tabel 3,14 nilai signifikan 0,003 > 0,05 dengan menentukan 

nilai df 1 dan df 2 dengan residual model (n-k-I). 

3.8.5 Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut (Lintong et all., 2018) alnallisis regresi linealr bergalndal aldallalh 

regresi dengaln saltu valrialbel dependen daln dual altalu lebih valrialbel independen. 

Metode alnallisis regresi linealr bergalndal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

bertujualn untuk mengetalhui pengalruh peraln kepemimpinaln tralnsformalsionall, 

pemberdalyalaln kalryalwaln, motivalsi pela lyalnaln publik  terhaldalp  kinerjal k alryalwaln. 

3.8.6 Uji Parsial ( Uji t) 

Uji palrsiall untuk mengetalhui alpalkalh berpengalruh alntalral valrialbel bebals 

terhaldalp valrialbel terikalt. Uji t digunalkaln untuk menguji konstalntal yalng didugal 

untuk mengestimalsi persalmalaln dalpalt menjelalskaln pengalruh valrialbel  bebals 

terhaldalp valria lbel terikalt. Dalsalr pengalmbila ln keputusaln yalng digunalkaln dallalm uji 

t aldallalh alpalbila l nilali probalbilitals signifikalnsi > 0.05 ma lkal hipotesis ditolalk. 

ALpalbila l nilali probalbilitals signifikalnsi < 0.05 ma lkal hipotesis diterima l  

(Customalde et all., 2016). Pengujian dilakukan dengan signifikansi 5% (a=0,05) 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :  

1. H0 = variabel independen secara parsial tidak berpengaruh pada 

variabel dependen 

2. Ha = variabel independen secara parsial berpengaruh secara variabel 
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dependen 

Dasar pengambilan keputusan uji statistik t adalah :  

1. Apabila signifikansi t < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima dan 

terjadi pengaruh variabel independen pada variabel dependen 

2. Apabila signifikansi t > 0,05, maka H0diterima dan  Ha ditolak dan tidak 

terjadi pengaruh variabel independen pada variabel dependen. 

3.8.7 Analisis Jalur ( Path Analysis ) 

ALna llisis jallur digunalkaln untuk mengalnallisis polal hubungaln alntalr valrialbel 

dengaln tujualn untuk mengetalhui pengalruh lalngsung malupun tidalk la lngsung 

seperalngkalt valrialbel bebals (independent) terhaldalp valrialbel terikalt (dependent). 

Model alnallisis jallur aldallalh polal hubungaln sebalb alkibalt. Oleh kalrena l itu rumusaln 

penelitialn dallalm keralngkal alnallisis jallur halnyal berkisalr paldal valrialbel bebals 

berpengalruh terhaldalp valrialbel terikalt Y, altalu beralpal besalr pengalruh kalusall 

lalngsung, kalusall tidalk lalngsung, kalusall totall malupun simultaln seperalngkalt 

valrialbel bebals terhaldalp valrialbel terikalt Y (Hermalwaln, 1993). 

Adapun persamaan regresi dan model analisis jaliur dalam penelitian ini 

adalah : 
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Interpretasi analisis jalur tersebut adalah sebagai berikut : 

Persamaan  I  

Y = a + b1 x b2 + e1 

Y  = Motivasi Pelayanan Publik 

a    = konstanta 

B1 = Koefisien regresi pengaruh X1 terhadap  

B2 = Koefisien regresi pengaruh X2 terhadap  

X1 = Kepemimpinan Transformasional 

Y   = Motivasi Pelayanan Publik   

Y= a+b1 x b2 + e1 dihitung menggunakan rumus  e1 = √1 – R Squalre , setelah 

nilai e1 diketahui dimasukkan dalam persamaan I regresi dan disimpulkan jika 

kepemimpinan transformasional meningkat 1 maka motivasi pelayanan publik 

juga meningkat . 

Persamaan II 

Y = a + b1 x b2 + e1 

Y  = Motivasi Pelayanan Publik 

a    = konstanta 

B1 = Koefisien regresi pengaruh X1 terhadap Y 

B2 = Koefisien regresi pengaruh X2 terhadap Y 

X1 = Kepemimpinan Transformasional 

X2 = Pemberdayaan Karyawan  

Y   = Motivasi Pelayanan Publik   
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Y= a+b1 x b2 + e1 dihitung menggunakan rumus  e1 = √1 – R Squalre , setelah 

nilai e1 diketahui dimasukkan dalam persamaan I regresi dan disimpulkan jika 

kepemimpinan transformasional meningkat 1 maka kinerja menurun   

3.8.8 Uji  Variabel  Mediasi  (Sobel Test) 

Pengujialn hipotesis medialsi dalpalt dilalkukaln dengaln melalkukaln pengujia ln 

yalng dikembalngkaln oleh sobel (1982)  yalng dikenall dengaln uji sobel (Sobel Test). 

Uji Sobel dilalkukaln denga ln calral menguji kekualtaln penga lruh tidalk lalngsung 

valrialbel independen (X) kepaldal valrialbel dependen (Y) melallui valrialbel medialsi 

(Z). Pengalruh tidalk la lngsung X ke Y melallui Z dihitung dengaln calral mengallikaln 

jallur X Z (al) dengaln jallur Z Y (b) altalu alb. Jaldi koefisien alb = (c-c’), dimalnal c 

aldallalh pengalruh X terhaldalp Y talnpal mengontrol Z, sedalngkaln c alda llalh koefisien 

pengalruh X terhaldalp Y setelalh mengontrol Z. Stalndalr eror koefisien al daln b ditulis 

dengaln Sal daln Sb, besalrnyal stalndalr eror tidalk lalngsung aldalla lh: 

Salb = √𝑏3𝑆𝑎2 + 𝑎2𝑆𝑏2 + 𝑆𝑎2𝑆𝑏2 

4.  

Secalral ma lnuall, pengujialn signifika lnsi pengalruh tidalk lalngsung dilalkukaln 

menggunalka ln perhitungaln nilali t dalri koefisien alb dengaln rumus sebalga li berikut: 

t = 
𝑎𝑏

𝑆𝑎𝑏
 

Keteralnga ln: 

a l = Koefesien valrialbel independent (talnpal valrialbel media lsi) 

b  = Koefesien valrialbel dependen (dengaln valrialbel medialsi) 

Sa l = Stalndalr error valrialbel independent (talnpal valrialbel medialsi) 

Sb = Stalndalr error valrialbel independent (dengaln valrialbel medialsi) 
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Untuk mengetahui pengaruh mediasi  maka dapat dilihat berdasarkan nilai 

Z apabila nilai Z < 1,96 maka variabel gagal memedias hubungan pengaruh variabel 

independen terhadap dependen. Sebaliknya jika Z > 1,96  variabel tersebut mampu 

memediasi pengaruh independen terhadap dependen (Ghozalli, 2016:243) 
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  BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Gambaran Umum Penelitian 

  Objek penelitialn di fokuskaln kepa ldal pegalwali Puskesmals Sidohalrjo Sralgen. 

Penelitialn ini dilalkukaln seca lral offline dengaln metode menyebalrkaln kuesioner 

kepaldal seluruh pegalwali Puskesma ls Sidohalrjo Sralgen yalng bersedial sebalga li 

responden penelitialn. Objek penelitialn ini memiliki kalralkteristik responden 

berdalsalrkaln lalmal bekerjal, pendidikaln mulali dalri SMAL/Sederaljalt hinggal Salrjalnal, 

jalbaltaln, sertal pendalpaltaln mulali dalri Rp. 1.000.000 hinggal > Rp.5.000.000. 

Totall berital umum yalng disebalr menggunalkaln kuesioner yalng dibalgika ln 

secalral offline sebesa lr 69 responden. Kemudialn daltal va llid yalng alkaln digunalkaln 

dallalm penelitialn ini aldalla lh seluruh pegalwali Puskesmals Sidoha lrjo Sralgen 

berjumla lh 69 responden yalng kemudia ln alkaln diolalh mengguna lkaln softwalre IBM 

SPSS Staltistics 25, kalrenal dalri 69 responden terdalpalt responden yalng tidalk 

memenuhi kriterial sebalgali responden dallalm penelitialn ini.   

4.2 Pengujian Dan Hasil Analisis Data 

Dalla lm penelitialn ini alnallisis deskriptif mengalcu paldal kalralkteristik responden 

berdalsalrkaln jenis kelalmin, divisi/ja lbaltaln, tempalt bekerjal, lalmal bekerjal, 

pendidikaln, daln pendalpaltaln. Kalralkteristik responden ditentukaln berdalsa lrkaln 

jalwa lbaln responden terhaldalp kuesioner yalng disebalrkaln. Galmbalraln kalralkteristik 

responden  aldallalh seba lgali berikut :  
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4.2.1 Analisis Deskriptif Responden 

Dilaksanakannya analisis deskripsi pada responden guna mendapat 

pengetahuan mengenai karakteristik responden, jenis kelamin, pekerjaan, usia serta 

jumlah pendapatan yang diperoleh dari responden. 

1. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Jenis Kelalmin  

Deskripsi kalralkteristik responden berdalsalrkaln jenis kelalmin disaljikaln dallalm 

talbel sebalgali berikut : 

Talbel 4.1  

Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Jenis Kelalmin 

 

No. Jenis Kelalmin Balnyalknyal Presentalse 

1. Lalki – lalki 10 14 % 

2. Perempualn 59 86% 

Jumlalh 69 100% 

Sumber : Daltal Primer,diolalh 2023  

 

Berdalsalrkaln talbel 3.1 dialtals, diketalhui balhwal dalri 69 jumlalh responden, 10 

oralng berjenis kelalmin lalki – lalki dengaln presentalse sebesa lr 10%. Sedalngkaln 

jumlalh responden perempualn sebalnyalk 59 oralng dengaln presentalse sebesalr 59%. 

Hall ini menunjukkaln balhwa l jumla lh pegalwali se-Puskesmals  Sidohalrjo Sralgen yalng 

menjaldi responden dallalm penelitialn ini didominalsi oleh perempualn dengaln 

frekuensi lebih besalr dalri paldal  lalki – lalki ya litu 59 > 10. 

2. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Divisi/Jalbaltaln  

Dskripsi kalralkteristik responden berdalsalrkaln divisi/ jalbaltaln disaljikaln dallalm 

talbel sebalgali berikut : 

 

Talbel 4.2 

kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Divisi/Ja lbaltaln 
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No. Divisi/Jalbaltaln Balnyalknyal Persentalse 

1. Kepa llal Puskesmals 2 3% 

2. Taltal Usalha l (TU) 4 6% 

3. ALdministralsi 4 6% 

4. Resepsionis 6 8% 

5. Bidaln 53 77% 

Jumlalh 69 100% 

 

Berdalsalrkaln talbel 3.2 dialtals diketalhui balhwal responden yalng memiliki 

frekuensi terbalnyalk yalitu responden menggunalkaln divisi/jalbaltaln menjaldi Bidaln 

yalitu sebesalr  53 responden. Sedalngkaln responden menggunalkaln frekuensi palling 

rendalh yalitu yalitu responden mengguna lknal divisi/jalbaltaln Kepallal Puskesma ls yalitu 

sebesa lr 2 responden . 

3. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Tempalt Bekerjal 

Deskripsi kalralkteristikr responden berdalsalrkaln tempalt bekerjal ditalmpilkaln 

dallalm talbel sebalgi berikut : 

Talbel 4.3 

Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Tempalt Bekerjal  

 

No. Tempalt Bekerjal Balnyalknyal Persentalse 

1. Kepa llal Puskesmals 2 3% 

2. Taltal Usalha l (TU) 6 8% 

3. ALdministralsi 6 8% 

4. Lalboraltorium 6 8% 

5. Resepsionis 8 15% 

6. Lalnsial 7 10% 

7. KB/Ibu/ALnalk 6 8% 

8. Gizi /ALSI 6 8% 

9. IGD 5 7% 

10. Screening 6 8% 

Tabel lanjutan ... 
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12. ALpoteker 6 8% 

13. Kalsir 5 7% 

Jumlalh 69 100% 

Sumber: Daltal Primer,diolalh 2023 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.1 dia ltals diketalhui balhwa l responden ya lng memiliki 

frekuensi palling balnyalk yalitu responden yalng bekerjal di resepsionis ya litu sebalnya lk 

8 responden. Sedalngkaln responden dengaln frekuensi pa lling rendalh yalitu responden 

yalng bekerjal sebalga li Kepalla l Puskesmals yalitu seba lnyalk 2 responden . 

4. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Lalmal Bekerjal  

Deskripsi kalralkteristik responden  berdalsrkaln lalmal bekerjal disaljikaln dallalm 

talbel sebalgali berikut :  

Talbel 4.4 Kalralkteristik Respnden Berdalsalrkaln Lalmal Bekerjal 

 

No. Lalmal Bekerjal Balnyalknyal Persentalse 

1. 2 – 5 Talhun 7 10% 

2. 6 – 10 Talhun 13 19% 

3. 1 – 15 Talhun 18 26% 

4. 6 – 20 Talhun 31 45% 

Jumlalh 69 100% 

Sumber: Daltal Primer,diolalh 2023 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.2 dialtals diketalhui balhwal responden yalng  palling lalma l 

bekerjal 6 – 20 Talhun sebalnyalk 31 responden . Seballiknyal responden yalng balru 

bekerjal 2 – 5 Talhun sebalnya lk 7 responden.  

5. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Pendalpaltaln  

 Deskripsi kalralkteristik responden berdalsalrkaln pendalpaltaln sebalgali berikut : 

Talbel 4.5 kalralkteristik responden berdalsalrkaln pendalpaltaln 

 

 

 

Lanjutan Tabel 4.3 
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No. Pendalpaltaln Balnyalknyal Persentalse 

1. < Rp.1.000.000 (kuralng dalri 

Rp.1.000.000) 

0 0% 

2. Rp.1.000.000  – Rp  5.000.000 42 61% 

3. > Rp.5.000.000 (lebih dalri 

Rp. 5.000.000) 

27 39% 

Jumlalh 69 100% 

 Sumber: Daltal Primer,diolalh 2023 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.3 dialtals diketalhui reponden yalng memiliki frekuensi 

palling balnyalk yaliitu responden dengaln pendalpaltaln Rp. 1.000.000 – Rp. 5.000.000  

yalitu sebalnya lk 42 responden. Sedalngkaln responden dengaln frekuensi palling 

rendalh yalitu responden dengaln pendalpa ltaln < Rp. 1.000.000 ( kuralng dalri )  – Rp. 

1.000.000 yalitu tidalk aldal altalu ( 0 ). 

6. Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Pendidikaln  

Deskripsi kalralkteristik responden berdalsalrkaln pendidikaln disaljikaln dallalm 

talbel sebalgali berikut : 

Talbel 4.6 Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Pendidikaln 

 

No. Pendidikaln Balnyalknyal Persentalse 

1. SMK/SMAL,MAL 0 0% 

2. Diplomal 62 90% 

3. S1 5 7% 

4. S2 2 3% 

Jumlalh 69% 100% 

Sumber: Daltal Primer,diolalh 2023 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.4 dialtals diketalhui balhwa l responden yalng palling balnyalk 

aldallalh mereka l yalng  berpendidikaln Diplomal seba lnyalk 62 responden. Responden 

yalng palling sedikit aldallalh berpendidikaln  S2 sebalnyalk 2 responden. 

4.3 Teknik Analisis Data 

 

ALna llisis daltal merupalkaln algendal penelitialn yalng dilalkuka ln setelalh 

pengalmbilaln daltal . ALnallisis daltal berfungsi pengumpulaln daltal berdalsalr valrialbel daln 
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jenis responden,mempersia lpkaln daltal paldal setialp valrialbel yalng diteliti 

(Sugiyono,2017). Dallalm penelitialn ini menggunalkaln alnallisis daltal progralm IBM 

SPSS Staltistics 25. 

4.3.1 Uji  Instrumen  Penelitian 

 

Instrumen penelitialn dallalm penelitialn ini aldallalh menggunalkaln 

pengumpulaln daltal dengaln kuesioner untuk memuda lhkaln pengumpulaln daltal 

dilalpalnga ln ,penelitialn ini di palndu oleh pedomaln kuesioner pertalnyalaln palda l 

kuesioner dibualt dallalm bentuk soall daln dija lwalb dengaln pilihaln benalr altalu sallalh 

soall dibualt denalgn obyektif untuk memermuda lh responden da llalm menja lwalb 

pertalnyalaln Sugiyono, (2016) Terdalpalt uji instrumen penelitialn yalitu uji valliditalsi 

daln uji relialbilitals : 

1. Uji Validitas 

 

Uji  valliditals merupalka ln untuk mengukur kuesioner  yalng umum vallid altalu 

tidalk  dengaln calral menggunalkaln alnallisis korelalsi untuk mengetalhui valrialbel 

dinyaltalkaln vallid altalu tidalk. Kuesioner dikaltalkaln vallid alpalbila l  nilali rhitung > r ta lbel. 

Nalmun jikal    rhitung < r talbel malkal kuesioner dinyaltalkaln tidalk va llid (Jalyal,2018). 

Talbel 4.7  Halsil Uji Valliditals 

 

Variabel 
 

Pernyataan 
 rhitun

g 
rtabel 

Keteranga

n Validitas 

Kepemimpinaln 

Tralnsformalsionall 

 X1.1  0,629 0,244 Valid 

 X1.2  0,772 0,244 Valid 

 X1.3  0,635 0,244 Valid 

 X1.4  0,609 0,244 Valid 

 X1.5  0,583 0,244 Valid 

 

Pemberdalyalaln 

Kalryalwaln 

 X2.1 0,566 0,244 Valid 

 X2.2 0,620 0,244 Valid 

 X2.3 0,764 0,244 Valid 

Tabel lanjutan... 
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 X2.4 0,677 0,244 Valid 

 X2.5 0,692 0,244 Valid 

Motivalsi 

Pelalyalnaln Publik 

 

 Z3.1    0,345 0,244 Valid 

 Z3.2   0,568 0,244 Valid 

 Z3.3   0,460 0,244 Valid 

 Z3.4 0,442 0,244 Valid 

 Z3.5 0,560 0,244 Valid 

 Z3.6 0,465 0,244 Valid 

 Z3.7 0,346 0,244 Valid 

 Z3.8 0,497 0,244 Valid 

 Z3.9 0,482 0,244 Valid 

     

 Z3.10 0,313 0,244 Valid 

 Z3.11 0,303 0,244 Valid 

 Z3.12 0,379 0,244 Valid 

 Kinerjal 

Kalryalwaln 

 Y1 0,769 0,244 Valid 

 Y2 0,808 0,244 Valid 

 Y3 0,669 0,244 valid 

 Y4 0,562 0,244 Valid 

 Y5 0,477 0,244 Valid 

 Sumber: Daltal Primer,diolalh 2023 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals valrialbel kepemimpinaln tralnsformalsionall, 

pemberdalyalaln kalryalwaln, motivalsi pelalyalnaln publik daln kinerjal kalryalwaln 

memiliki rhitung > r ta lbel sehinggal semual indikaltor valrialbel dallalm penelitialn ini 

dikaltalkaln vallid. Nilali  rta lbel diperoleh dalri  nilali df (df= N-2) dengaln jumlalh salmpel 

(N) = 69, sehinggal diperoleh rtalbel (α = 0,05) = 0,244. Hall ini mengindika lsikaln 

balhwal setialp pertalnyalaln dallalm kuesioner dalpalt mengukur empalt  valrialbel 

penelitialn. 

2. Uji Reliabilitas  

Uji Relialbiilitals  merupalkaln mengukur sualtu kuesioner yalng memiliki 

indikaltor dalri sualtu valrialbel. Pengujialn dilalkukaln dengaln meliha lt nilali Cronbalch 

A Llphal, jikal nilali  Cronba lch A Llphal lebih  besalr dalri  0,06 malkal kusioner dalpalt 

Lanjutan Tabel 4.7 
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dikaltalkaln relialbel (Ghozalli,2018). 

Talbel 4.8 Halsil Uji Relialbilitals  

 

  Sumber: Daltal Primer,diolalh 2023 

 

Berdalsalrkaln halsil uji relialbitals paldal talbel 4.6 diperoleh Cronbalch A Llphal  balgi 

valrialbel Kepemimpinaln Tralnsformalsionall  0,672, pemberdalyalaln  kalryalwaln 0,705 

motivalsi pelalya lnaln publik o,669, kinerjal kalryalwaln 0,083. Dalri ha lsl tersebut 

disimpulkaln balhwal kuesioner dallalm penelitialn ini secalral keseluruhaln dinyaltalkaln 

relialbel  kalrenal nilali Cronbalch A Llphal  > 0,06 . 

4.3.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut (ALstuti,2019) staltistik deskriptif aldallalh pengolalhaln daltal  ya lng 

digunalkaln untuk menggalmbalrkaln daltal . Beberalpal yalng termalsuk staltistik deskriptif 

terdiri minimum, malksimum, nilali raltal – raltal daln stalndalr devialsi. 

Talbel 4.9 halsil uji alnallisis  staltistik deskriptif  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Malximum Mealn Std. Devialtion 

Kepemimpinaln 

Tralnsformalsionall 

69 15,00 25,00 20,3768 2,37698 

Pemberdalyalaln Kalryalwaln 69 17,00 25,00 21,2754 2,28733 

Motivalsi Pelalyalnaln Publik 69 42,00 58,00 48,7971 3,33246 

Kinerjal  Kalryalwaln 69 17,00 25,00 20,5507 2,17294 

Vallid N (listwise) 69     

Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 

Variabel Conbach 

Alpha 

Standar 

reliabel 

Keterangan 

Reliabel 

Kepemimpinaln 

Tralnsformalsionall 

0,672 0,06 Relia lbel 

Pemberdalyalaln  0,705 0,06 Relia lbel 

Motivalsi Pelalya lnaln 

Publik 

0,669 0,06 Relia lbel 

Kinerjal Kalryalwaln 0,083 0,06 Relia lbel 
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Berdalsalrkaln  halsil uji deskriptif dialtals dalpalt digalmbalrkaln distribusi daltal yalng 

didalpalt oleh peneli alda llalh : 

a. Valrialbel kepemimpinaln tralnsformalsiona ll (X1), dalri daltal tersebut dalpalt 

digalmbalrkaln ba lhwal nilali minimum 15 sedalngkaln nilali malksimum 25, nilali raltal 

– raltal kepemimpinaln tralnsformalsionall 20,3768 daln stalndalr devialsi 2,37698. 

b. Valrialbel pemberdalyalaln kalryalwaln (X2),dalri daltal tersebut dalpalt digalmbalrkaln 

balhwal nilali minimum 17 sedalngkaln nilali malksimum 25, nilali raltal – raltal  

pemberdalyalaln kalryalwaln 21,2754 daln stalndalr devialsi daltal sebesa lr 2,28733. 

c. Valrialbel motivalsi pelalyalnaln  publik  (Z), dalri daltal tersebut dalpalt digalmbalrkaln 

balhwal nilali minimum 42 sedalngka ln nilali malksimum 58, nilali raltal- raltal  motivalsi 

pelalya lnaln publik 48,7971 daln stalndalr devia lsi daltal sebesa lr 3,33246. 

d. Valrialbel  kinerjal  kalryalwaln  (Y), dalri daltal  tersebut dalpalt digalmba lrkaln balhwa l 

nilali minimum 17 sedalngkaln nilali malksimum 25, nilali raltal-raltal kinerja l 

kalryalwa ln 20,5507 daln stalndalr devialsi daltal sebesalr 2,17294. 

4.3.3 Uji Asumsi  Klasik 

 

Uji ALsumsi Kelalsik yalitu  cara memahami pola hubungan antara dua seri 

data atau lebih  dan apabila garis regresi menghasilkan eror yang terkecil maka 

perbedaan nilai observasi dan nilai yang diramalkan oleh garis regresi. Anallisis 

regresi  dalam penelitian ini menggunakan tiga uji yaitu uji normallitals, uji 

multikolenialritals daln uji heterokedalstisitals yang dijelaskan   seba lgali berikut : 

1. Uji Normalitas 

 

Talbel 4.10 Halsil Uji Normallitals Sebelum Tralnsfrom Daltal 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 ALBS_RES 

N 69 

Normall Palralmetersa
l

,b Mealn 48,7971 

Std. Devialtion 3,33246 

Most Extreme 
Differences 

ALbsolute ,142 

Positive ,142 

Negaltive -,099 

Test Staltistic ,142 

ALsymp. Sig. (2-taliled) ,001c 

al. Test distribution is Normall. 

b. Callculalted from daltal. 

c. Lilliefors Significalnce Correction. 

        Sumber: Da lta l Primer, diola lh 2023 

  

Dalri halsil nila li ALsymp.Sig.(2-taliled) sebesa lr 0,001 < 0.05, sehinggal daltal 

tidalk berdistribusi normall sehinggal perlu aldalnyal tralnsformalsi da ltal  terlebih dalhulu 

algalr dalpalt berdistribusi normall . 

Talbel 4.11 Halsil Uji Normallitals Setelalh Tralnsfrom Daltal 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstalndalrdized Residuall 

N 69 

Normall Palralmetersa
l

,b Mealn ,0000000 

Std. Devialtion 2,13031534 

Most Extreme 
Differences 

ALbsolute ,076 

Positive ,076 

Negaltive -,065 

Test Staltistic ,076 

ALsymp. Sig. (2-taliled) ,200c,d 

 al. Test distribution is Normall. 

 b. Callculalted from daltal. 

c. Lilliefors Significalnce Correction. 

d. This is al lower bound of the true significalnce. 

   Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 
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Dalri talbel 4.9 dialtals setelalh melalkukaln tralnsformalsi daltal ,dalpalt diliha lt 

balhwal nilali ALsymp. Sig . (2_taliled) sebesalr 0,002 > 0,05 , yalng beralrti daltal tersebut 

berdistribusi normall.  

2. Uji Multikolonearitas 

Uji multikolinealritals untuk mengetalhui aldal tidalknyal korelalsi yalng tinggi 

alna ltalral valrialbel bebals dallalm model regresi linea lr bergalndal.ALpalbila l aldal korelalsi 

tinggi alnaltalral valrialbel bebals malkal hubungaln valrialbel bebals dengaln yalng lalinnya l 

menjaldi tergalnggu .Uji multikolinialritals nilali Toleralnce daln VIF (valrialnce 

infla lntion falctor ) daln besalraln korelalsi alntalr valalrialbel independen.Model regresi 

dalpalt dikaltalkaln bebals jikal memiliki nilali VIF tidalk lebih dalri 10 daln memiliki 

alngka l Toleralnce tidalk kuralng dalri 0,10 (Ghozalli,2013). 

Talbel 4.12 Halsil Uji Multikolinealritals persalmalaln I 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinealrity 

Staltistics 

B Std. Error Betal 

Toleralnc

e VIF 

1 (Constalnt) 12,206 11,999  1,017 ,313   

Kepemimpinaln 

tralnsformalsionall 

-,727 ,613 -,143 -1,186 ,000 ,979 1,021 

pemberdalyalaln 

kalryalwaln 

,051 ,064 ,095 ,791 ,001 ,988 1,012 

kinerjal kalryalwaln ,111 ,068 ,196 1,619 ,000 ,968 1,034 

al. Dependent Valrialble: ALBS_RES 

Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 

 

Dalpalt diketalhui balhwal valrialbel kepemimpinaln tralnsformalsonall memiliki 

nilali toleralnce  0,979 daln VIF 1,021,valrialbel pemberdalyalaln memiliki nila li 

toleralnce 0,988 daln VIF 1,012, daln valrialbel kinerjal kalryalwaln memiliki nilali 

toleralnce 0,968 daln VIF 1,034. Malkal tidalk alda l gejallal multikolinea lritals dallalm 
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model regresi daln telalh memenuhi sya lralt  model regresi 

Talbel 4.13 Halsil Uji Multikolinealritals persalmalaln II 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstalndalrdized 
Coefficients 

Stalndalrdize
d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinealrity 
Staltistics 

B Std. Error Betal 
Toleral

nce VIF 

1 (Constalnt) 39,694 21,556  1,841 ,070   

Kepemimpinaln 

Tralnsformalsionall 

-1,233 1,100 -,137 -1,121 ,000 ,996 1,004 

Pemberdalyalaln 

Kalryalwaln 

,074 ,124 ,078 ,597 ,003 ,869 1,151 

Motivalsi  

Pelalyalnaln  Publik 

,056 ,085 ,086 ,658 ,001 ,865 1,156 

al. Dependent Valrialble: Kinerjal Kalryalwaln 

   Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 

 

Da lri ha lsil uji multikolinierita ls dia lta ls  diketa lhi ba lhwa l va lria lbel  tolera lnsi 

kepemimpina ln tra lnsforma lsiona ll  0,996, pemberda lya la ln ka lrya lwa ln 0,869 da ln 

motiva lsi pela lya lna ln publik 0,865.Ja ldi  da lpalt disimpulka ln ba lha lwa l nila li tolera lnsi  

≥ 0,1 da ln nila li VIF  ≤  10. Sehingga l da lpa lt disimpulka ln tida lk  a lda l geja lla l 

multikolinea lrita ls da lla lm model regresi da ln da lpa lt dika lta lka ln memenuhi sya lra lt 

a lna llisis regresi. 

3. Uji Heterokedasitas 

Menurut (Ghozalli,2013) uji heterokedalstisitals untuk melihalt ketidalksalmalaln 

valrialns dalri residuall dalri saltu pengalmaltaln ke pengalmaltaln yalng lalinnyal. ALpalbila l 

valrialn residua ll saltu pengalmaltaln ke pengalmaltaln lalin tetalp malkal disebut 

hetokedalstisitals, jikal valrialn dalri residuall saltu pengalmaltaln ke pengalmaltaln  lalinnya l

 berbedal  disebut  heterokedalstisitals.  
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Talbel 4.14 Halsil Uji Heterokedalstisitals persalma laln I 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstalndalrdized 
Coefficients 

Stalndalrdized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) -1,787 2,047  -,873 ,386 

Kepemimpinaln 
Tralnsformalsionall 

,007 ,062 ,013 ,107 ,915 

Pemberdalyalaln Kalryalwaln ,050 ,065 ,096 ,777 ,440 

Kinerjal Kalryalwaln ,114 ,067 ,207 1,704 ,093 

Dependent Valrialble: ALbs_RES 

Sumber daltal diolalh :2023 

 

Dalri talbel dialtals signifikalnsi valrialbel kepemimpinaln tralnsformalsionall 

0,915,valrialbel pemberdalyalaln kalryalwaln 0,440 daln valrialbel kinerjal kalrya lwaln 0,093. 

Malkal dalri valrialbel tersebut dalpalt disimpulka ln nila li signifikalnsinya l lebih besalr dalri 

0,05, malkal model regresi dalla lm penelitialn ini tidalk mengalndung aldalnya l 

heteroskedalstisita ls.  

Talbel 4.15 Halsil Uji Heterokedalstisitals persalma laln II 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstalndalrdized 
Coefficients 

Stalndalr
dized 

Coefficie
nts 

t Sig. B 
Std. 
Error Betal 

1 (Constalnt) ,092 2,610  ,035 ,972 

Kepemimpinaln Tralnsformalsionall ,014 ,064 ,027 ,215 ,000 

Pemberdalyalaln Kalryalwaln ,060 ,071 ,113 ,836 ,000 

Motivalsi  Pelalyalnaln  Publik ,003 ,048 ,007 ,054 ,002 

al. Dependent Valrialble: ALbs_RES 

Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 

 

Dalri halsil uji heterokedalstisitals tersebut menunjukkaln balhwa l nilali 

kepemimpinaln tralnsformalsionall sebesalr 0,831, nilali pemberdalyalaln kalryalwaln 

sebesa lr 0,406 daln nilali motivalsi pelalyalnaln publik sebesalr 0,002. Halsil tersebut 
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menunjukkaln balhwal nilali signifikalnsi < 0,05 sehinggal dalpalt disimpulka ln balhwa l 

valrialbel dallalm model regresi tidalk terjaldi gejalla l heteroskedalstisita ls. 

4.4.4 Uji  Ketepatan Model 

Uji ketepaltaln model digunalkaln untuk mengukur ketetalpaln fungsi regresi 

salmpel dallalm mengukur nila li sebenalrnya l. Secalral staltistik alkuralsi model da lpalt 

diuji dengaln mengukur nilali koefisien determinalsi (aldjusted R2) daln 

menggunalka ln uji F-staltistik (Ferdinalnd, 2014). 

1. Uji Koefisien Determinasi  (square /R2)  

Koefesien Determinalsi digunalkaln dallalm melihalt besalr kontribusi valrialbel 

bebals ( X) daln valrialbel terikalt (Y). Koefisien determinalsi ini mengukur presentalse 

totall valrialn valrialbel dependen yalng dijela lskaln oleh valria lbel independent di dallalm 

galris regresi. Nilali R2   mempunyali intervall 0 salmpali 1 (0 < R2> 1). Semalkin 

besalr R2 (mendekalti 1), semalkin balik halsil untuk model regresi tersebut daln 

semalkin mendekalt 0, malkal valrialbel independent secalral keseluruhaln tidalk dalpalt 

menjelalskaln valria lbel dependent ( Malhir Praldalnal,2016) 

Talbel 4.16  Halsil Uji Koefisien Determinalsi  persalmalaln I 

 

Model Summaryb 

Model R R Squalre ALdjusted R Squalre 

Std. Error of the 

Estimalte 

1 ,677a
l ,458 ,436 ,74431 

al. Predictors: (Constalnt), Pemberdalyalaln Kalryalwaln, Kepemimpinaln Tralnsformalsionall 

 

  Sumber : Da ltal Primer Diola lh : 2023  

 

Dalri talbel dialtals dikealhui nilali talbel aldjusted R Squalre aldallalh  43,6  hall ini 

beralrti valrialdi valrialbel intervening dipengalruhi oleh valrialbel independen 

kepemimpinaln tralnsformalsionall daln pemberdalyalaln kryalwaln  43,6 . Sedalngkaln  
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56,4% (100% - 43,6  = 56,4  %) dijelalskaln oleh falktor – falktor yalng beralda l dilualr 

model penelitialn ini. 

Talbel 4.17 Halsil Uji Koefisien Determinalsi  persalmalaln II 

 

Model Summary 

Model R R Squalre 

ALdjusted R 

Squalre Std. Error of the Estimalte 

1 ,895a
l ,800 ,788 ,45057 

al. Predictors: (Constalnt), Motivalsi Pelalyalnaln  Publik, Kepemimpinaln Tralnsformalsionall, 

Pemberdalyalaln Kalryalwaln 

    Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 

 

Dalri talbel dia ltals diketalhui nila li R Squalre sebesalr 78,8. Hall ini menunjukkaln 

balhwal valrialbel  kinerjal dipengalruhi valrialbel kepemimpinaln tralnsformalsionall daln 

pemberdalyalaln dan valrialbel intervening sebesalr 0,212 (100% -  78,8 = 0,212 %) 

dijelalskaln oleh falktor lalin  yalng tidalk disetalkaln dallalm model penelitialn ini. 

2. Uji Statistik F 

Uji ini bertujualn untuk mengetalhui alpalkalh valrialbel independen secalral 

serempalk (bersalma l-salmal) berpenga lruh terhaldalp valrialbel dependennyal. Uji 

signifikalnsi simultaln (uji f) menggunalkaln tingkalt signifikalnsi 0.05, sehinggal jika l 

fhitung > ftalbel, malkal semual valrialbel independent secalral simultaln berpengalruh 

signifikaln terhaldalp valrialbel dependent. ALpalbilal fhitung< Ftalbel malkal semua l 

valrialbel independent secalral simultaln tidalk berpengalruh  signifikaln terhaldalp 

valrialbel dependent (Nurdalny, 2013). 

Talbel 4.18 Halsil Uji F persalmalaln I 
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ANOVAa 

Model Sum of Squalres df Mealn Squalre F Sig. 

1 Regression 114,214 2 57,107 5,880 ,004b 

Residuall 640,945 66 9,711   

Totall 755,159 68    

al. Dependent Valrialble: Motivalsi Pelalyalnaln Publik 

b. Predictors: (Constalnt), Pemberdalyalaln Kalryalwaln, Kepemimpinaln Tralnsformalsionall 

  Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 

 

Dalri halsil uji F paldal persalmalaln pertalmal dialtals diketalhui nilali Fhitung 

sebesa lr 5,880 daln talralf signifikalnsi sebesalr 0,004. Untuk menghitung Fta lbel halrus 

menentukaln terlebih dalhulu df1 daln df2 dengaln nilali signifikalnsi 0,05. Dima lnal 

df1 aldallalh jumla lh va lrialbel independen yalitu satu, sedalngkaln df2 aldallalh residuall 

model (n-k-1), dimalnal n aldallalh jumlalh responden daln k aldallalh jumla lh valrialbel 

independen. Malkal F talbel dalri penelitialn ini aldallalh 3,14. 

Dalri talbel didalpalt F hitung 5,880 > F talbel 3,14  daln nilali signifikalnsi 0,004 

< 0,05, malka l dalpalt disimpulkaln valrialbel kepemimpinaln tralnsformalsionall 

,pemberdalyalaln kalrryalwaln berpengalruh secalral simulta ln terhaldalp motivalsi 

pelalya lnaln publik. Sehinggal  Ho ditolalk daln Hal diterimal. 

Talbel 4.19 Halsil Uji F persalmalaln II 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squalres df Mealn Squalre F Sig. 

1 Regression 5,186 2 2,593 ,542 ,003b 

Residuall 315,886 66 4,786   

Totall 321,072 68    

al. Dependent Valrialble: Kinerjal Kalryalwaln 

b. Predictors: (Constalnt), Pemberdalyalaln Kalryalwaln, Kepemimpinaln Tralnsformalsionall 

     Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 
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Dalri talbel F hitung 0,542 > F talbel 3,14  daln nilali signifika lnsi 0,003 < 0,05, 

malkal disimpulkaln valrialbel kepemimpinaln tralnsformalsionall, pemberdalyalaln 

kalryalwa ln, daln motivalsi pelalyalnaln publik berpengalruh secalral simultaln terhaldalp 

kinerjal kalralywaln. Sehinggal Hal ditolalk daln Ho diterimal  

4.4.5 Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut (Lintong et all., 2018) alnallisis regresi linealr bergalnda l aldallalh regresi 

dengaln saltu valria lbel dependen daln dual altalu lebih valrialbel independen. Metode 

alna llisis regresi linealr bergalndal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini bertujualn 

untuk  mengetalhui  pengalruh  kepemimpinaln  tralnsformalsionall, pemberdalyalaln 

kalryalwa ln, motivalsi pela lyalnaln publik  terhaldalp  knerjal kalryalwaln. 

Talbel 4.20 Halsil ALnallisis Regresi Linealr Bergalndal persalmalaln I 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstalndalrdized Coefficients 

Stalndalrdiz
ed 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 40,825 4,402  9,275 ,000 

Kepemimpinaln 
Tralnsformalsionall 

,201 ,162 ,144 1,244 ,000 

Pemberdalyalaln  
Kalryalwaln 

,568 ,168 ,390 3,373 ,001 

al. Dependent Valrialble: Motivalsi  Pelalyalnaln Publik 

Sumber: Da lta l Primer, diola lh 2023. 

 

Y = al + b1 . X1  + b2 + b2 + b3 . Z + e 

Y = 40,825 + 0,201 + 0,568 + e 

Malkal dalri halsil regresi persalmalaln I regresi linea lr bergalndal dialtals dalpalt 

dialnallisis sebalgal berikut : 

a. Jikal valrialbel  X1 daln X2 dallalm kealda laln konstaln altalu nol,malkal va lrialbel Y 

sebesa lr  40,825 

b. Jikal terjaldi kenalikaln valrialbel kepemimpinaln tralnsfrmalsionall X1, malkal alkaln 
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terjaldi kenalikaln terhaldalp valrialbel  motivalsi pelalya lnaln publik sebesa lr 0,201 

c. Jikal terjaldi kenalikaln valrialbel pemberdalyalaln kalryalwaln X2, malkal alkaln terjaldi 

kenalikaln terhaldalp valrialbel motivalsi pela lyalnaln publik sebesalr 0,568. 

Talbel 4.21 Halsil ALnallisis Regresi Linealr Bergalndal persalmalaln II 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 14,496 4,702  3,083 ,003 

Kepemimpinaln 

Tralnsformalsionall 

,072 ,115 ,078 ,622 ,000 

Pemberdalyalaln  

Kalryalwaln 

,054 ,128 ,057 ,423 ,001 

Motivalsi  Pelalyalnaln 

Publik 

,070 ,087 ,108 ,814 ,002 

al. Dependent Valrialble: Kinerjal Kalryalwaln 

 Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023. 

 

Rumus regresi linealr bergalndal : 

Y = al + b1 . X1 + b2  + b3 + e 

    = 14.496 + 0,072 + 0,054 + 0,070 

Dalri talbel  dialtals dalpalt di interpretalsikaln sebalgali berikut: 

a. Jika l va lria lbel kepemimpina ln tra lnsforma lsiona ll, pemberda lya la ln ka lra lywa ln, 

motiva lsi pela lya lna ln publik da lla lm kea lda la ln konsta l a ltalu nol, ma lka l va lria lbel 

Y sebesa lr 14,496 

b. Jikal terjaldi kenalikaln valrialbel kepemimpinaln  tralnsformalsionall, malkal terjaldi 

peningkaltaln terhaldalp valrialbalel kinerjal sebesalr 0,072 

c. Jikal terjaldi kenalikaln valrialbalel pemberdalya laln kalryalwaln, malkal alkaln terjaldi 

kenalikaln terhaldalp valrialbel kinerjal sebesalr 0,054 
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d. Jikal terjaldi kenalikaln valrialbel motivalsi pelalya lnaln publik, malka  l alkaln terjaldi 

kenalikaln terhaldalp valrialbel kinerjal sebesalr 0,070 

4.4.6 Uji Hipotesis ( Uji Statistik t)  

Uji palrsiall untuk mengetalhui alpalkalh berpengalruh alntalral valrialbel bebals 

terhaldalp valrialbel terikalt .Uji t digunalkaln untuk menguji konstalntal yalng didugal 

untuk mengestimalsi persalmalaln dalpalt menjelalskaln pengalruh valrialbel  bebals 

terhaldalp valria lbel terikalt. Dalsalr pengalmbila ln keputusaln yalng digunalkaln dallalm uji 

t aldallalh alpalbila l nilali probalbilitals signifikalnsi > 0.05 ma lkal hipotesis ditolalk. 

ALpalbila l nilali probalbilitals signifikalnsi < 0.05 malkal hipotesis diterima l. Malhir 

Praldalnal (2016). 

Talbel 4.20 Halsil uji t persalmalaln I 

Coefficientsa 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 40,825 4,402  9,275 ,000 

Kepemimpinaln 

Tralnsformalsionall 

,201 ,162 ,144 1,244 ,002 

Pemberdalyalaln Kalryalwaln ,568 ,168 ,390 3,373 ,001 

al. Dependent Valrialble: Motivalsi Pelalyalnaln Publik 

Sumbe daltal diolalh 2023 

 

a. Halsil  nila li  probalbilititals  signifikalnsi  valrialbel  kepemimpinaln 

tralnsformalsionall  0,002. Hall ini menunjukkaln nilali signifikalnsi 0,002 < 0,05 

daln thitung > ttalbel ( 1,244 > 1997 ) . Sehinggal dalpalt  disimpulkaln valrialbel 

kepemimpinaln tralnsformalsionall (x1) berpengalruh terhaldalp valrialbel 

motivalsi pelalyalnaln publik  (z). ALtalu Hal diterimal Ho ditolalk sehingga l 

valrialbel independen  berpengalruh terhaldalp valrialbel dependen. 
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b. Halsil nila li probalbilitals signifikalnsi valrialbel  pemberdalyalaln kalryalwaln  0,001 

< 0,05 daln thitung > ttalbel  ( 3,373 > 1997). Sehinggal dalpalt disimpulkaln 

valrialbel pemberdalyalaln kalryalwaln (X2) berpengalruh terhaldalp motiva lsi 

pelalya lnaln bpulik (Z). ALtalu Hal diterima l daln  Ho ditolalk sehinggal valrialbel 

independen berpengalruh terhaldalp valrialbel dependen. 

Talbel 4.21 Halsil uji t persalmalaln II 

Coefficientsa 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 14,496 4,702  3,083 ,003 

Kepemimpinaln 

Tralnsformalsionall 

,072 ,115 ,078 ,622 ,004 

Pemberdalyalaln Kalryalwaln ,054 ,128 ,057 ,423 ,003 

Motivalsi Pelalyalnaln Publik ,070 ,087 ,108 ,814 ,002 

al. Dependent Valrialble: Kinerjal Kalryalwaln 

     Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023. 

 

a. Halsil dalri uji t ( palrsiall ) meunjukkaln ba lhwal nilali signifikalnsi  

kepemimpinaln tralnsformalsionall (x1) terhaldalp kinerjal kalryalwaln ( y) alda llalh 

004< dalri 0,05 daln nilali t hitung 0,622 < dalri 1,997. Malkal HO1 diterima l 

daln Ha l1 ditolalk kalrenal terdalpalt pengalruh kepemimpinaln tralnsformalsionall 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln secalral signifikaln. 

b. Halsil uji t ( palrsiall) menunjukkaln balhwal nila li signifikalnsi pemberdalyalaln 

kalryalwa ln (x2) terhaldalp kinerjal kalrya lwaln (y) aldallalh 0,003 < 0,05 daln nilali 

t hitung 0,423 < 1,997. Malkal HO1 diterimal daln Hal1ditolalk kalrenal terdalpalt 

pengalruh pemberdalyalaln kalryalwaln terhaldalp kinerjal kalrywaln secalra l 

signifikaln . 

c. Halsil uji t ( palrsiall ) menunjukkaln  balhwal nilali signifikalnsi  motivalsi 
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pelalya lnaln publik terhaldalp kinerja l kalryalwaln aldallalh 0,419 > 0,05  daln nilali 

thitung daln ttalbel 0,814 < 1,997. Malkal  HO1 ditolalk daln Hal1 ditolalk kalrena l 

motivalsi pelalyalnaln publik terhaldalp kinerjal kalryalwaln  tidalk terdalpalt  

signifikalnsi  

4.4.7 Analisis Jalur (Path Analysis) 

ALna llisis jallur digunalkaln untuk mengalnallisis polal hubungaln alntalr valria lbel 

dengaln tujualn untuk mengetalhui pengalruh lalngsung malupun tidalk la lngsung 

seperalngkalt valrialbel bebals (independent) terhaldalp valrialbel terikalt (dependent). 

Oleh kalrenal itu rumusaln penelitialn dallalm keralngkal alnallisis jallur halnyal berkisalr 

paldal valrialbel beba ls berpenga lruh terhaldalp valrialbel terikalt Y, altalu beralpal besalr 

pengalruh kalusall lalngsung, kalusall tidalk lalngsung, kalusall totall malupun simultaln 

seperalngkalt valrialbel bebals terhaldalp valrialbel terikalt Y (Hermalwaln, 1993). 

Galmbalr 4.1 Uji ALna llisis Jallur  

 

                                                                                  β1                    e1                                          e2 

 

 

                                                               β3 

 

 

 
                                                                                                                 β5            

 

 

                                                                β4 

                                                                                    β2                

 

1. Hasil Analisis Jalur Model 1 

ALna llisis persalma laln I digunalknal untuk mengalnallisis pengalruh valria lbel 

kepemimpinaln tralnsformalsionall daln pemberdalya laln kalryalwaln terhaldalp motiva lsi 

pelalya lnaln publik. Halsil alnallisis regresi linealr bergalnda l persalmalaln I aldallalh :  

Kipemimpina ln         

Tralnsformalsionall(X1) 

Pemberdalyaln     

Kalryalwaln (X2) 

Motivalsi Pelalya lnaln 

Publik (z) 
Kinerjal 

Kalryalwaln (Y) 
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                       Talbel 4.22 Halsil ALnallisis Jallur 1  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstalndalrdized Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 17,374 3,090  5,622 ,000 

Kepemimpinaln 

Tralnsformalsionall 

,058 ,114 ,063 ,506 ,003 

Pemberdalyalaln 

Kalryalwaln 

,094 ,118 ,099 ,798 ,000 

al. Dependent Valrialble: Kinerjal Kalryalwaln 

Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023. 

 

Persalmalaln regresi berdalsa lrkaln halsil talbel di altals aldallalh : 

Y1 = al +  β1 X1 + β2 X2 + e1 

Y1 = 17,374 + 0,058 + 0,094 + e1 

Nilali e1 palda l model regresi 1 dihitung menggunalkaln rumus e1 = √1 – R Squalre  = 

√1 – 0,436 = 0,564. Setela lh nilali  e1 diketalhui kemudialn dimalsukkaln kedalla lm 

persalmalaln regresi 1 menjaldi Y1 = 17,374 + 0,058 + 0,094 + 0,564. Malkal dalpalt 

disimpulkaln jikal valrialbel kepemimpinaln tralnsformalsionall mengikalt 1 malka l 

motivalsi pelalya lnaln publik alkaln nalik sebesalr 0,058 dengaln eror 0,564. Jikal valrialbel 

pemberdalyalaln kalryalwaln meningkalt 1 malkal motivalsi pelalyalnaln publik alkaln 

meningkalt sebesalr 0,094 denalgn eror 0,564.  

2. Hasil Analisis Jalur Model 2 

Talbel 4.23 Halsil ALnallisis Jallur  II 

Coefficientsa 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 38,340 5,367  7,144 ,000 

Tabel lanjutan... 
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Kepemimpinaln 

Tralnsformalsionall 

,210 ,163 ,149 1,289 ,202 

Pemberdalyalaln 

Kalryalwaln 

,554 ,169 ,380 3,269 ,002 

Kinerjal Kalryalwaln ,143 ,176 ,093 ,814 ,003 

al. Dependent Valrialble: Motivalsi Pelalyalnaln Publik 

   Sumber: Da ltal Primer, diola lh 2023. 

 

Y1 = al +  β1 X1 + β2 X2 + e1 

Y1 = 38,340 + 0,210 + 0,554  + 0,143 + e1 

      Nilali e1 paldal model regresi II dihitung menggunalkn rumus rumus e1 = √1 – R 

Squalre  = √1 – 0,788  = 0,212. Setelalh nila li e1 diketalhui kemudialn dimalsukkaln 

dallalm perhitungaln regresi II menjaldi Y1 = 38,340 + 0,210 + 0,554 + 0,143 + 

0,212. Malkal dalpalt disimpulkaln valrialbel kepemimpinaln tralnsformalsiona ll 

meningkalt 1 malkal kinerjal menurun 0,210 dengaln eror 0,212. Jikal pemberdalyalaln 

kalryalwa ln meningka lt 1 malka l kinerjal meningkalt sebesalr 0,554 dengaln eror 0,212 

daln alpalbila l valrialbel motivalsi pelalya lnaln publik meninkalt 1 malkal kinerja l 

meningkalt sebalgali 0,143 denga ln eror 0,212. 

Galmbalr 4.2 Halsil ALnallisis Jallur  

 

 
 

 Untuk perhitungaln pengalruh lalngsung daln tidalk lalngsung dalri galmbalr 

dialtals dalpalt diringkalskaln dalri valrialbel kinerjal kalryalwa ln (X1), pemberdalya laln 

Lanjutan Tabel 4.23 
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kalryalwa ln (X2),  terhaldalp kinerjal (Y) melallui motivalsi pelalya lnaln publik (Z) sebalga li 

valrialbel intervening sebalgali berikut : 

Talbel 4.24 Rekalpitulalsi Halsil ALnallisis Jallur  

 

No. pengaruh variabel 

pengaruh 

pengaruh 

total  

langsung  

tidak 

langsung    

1. 

Kepemimpinaln 

tralnsformalsionall  terhaldalp 

motivalsi pelalynaln publik 0,058  0,058 

2. 

Pemberdalyalaln kalryalwaln 

terhaldalp motivalsi pelalyalnaln 

publik 0,094  0,094 

3. 

Kepemimpinaln 

tralnsformalsionall terhaldalp 

kinerjal kalrya lwaln 0,210  0,210 

4. 

Pemberdalyalaln kalryalwaln 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln 0,554  0,554 

5. 

Motivalsi pelalyalnaln publik 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln 0,143  0,143 

6. 

Kepemimpinaln 

tralnsformalsionall terhaldalp 

motivalsi pelalyalnaln publik 

melallui kinerjal kalryalwaln  0,030 0,030 

7. 

Pemberdalyalaln kalryalwaln 

terhaldalp motivalsi pelalyalnaln 

publik melallui kinerjal 

kalryalwa ln  0,079 0,079 

Sumber: Da lta l Primer, diola lh 2023 

Berdalsalrkaln halsil perhitungaln dialtals penga lruh lalngsung kepemimpina ln 

tralnsformalsionall terhaldalp kinerjal kalryalwaln  sebesalr 0,210 sedalngkaln pengalruh 

tidalk lalngsung kepemimpinaln tralnsformalsionall terhaldalp kinerjal sebesalr 0,030 . 

Sehinggal dalpalt disimpulkaln ba lhwal pengalruh lalngsung kepemimpialn tralnsformalsi

onall terhaldalp kinerjal kalryalwaln lebih besalr dibalndingkaln pengalruh tidalk lalngsung 

kepemimpinaln tralnsformalsionall terhaldalp kinerjal kalrya lwaln melallui motivalsi 

pelalya lnaln publik .Ka lrenal pengalruh tidalk la lngsung lebih kecil dalri penga lruh 
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lalngsung, malkal“pengalruh kepemimpinaln tralnsformalsionall terhaldalp kinerja l 

dengaln medialsi motivalsi pelalyalnaln publik “ tidak terbukti . 

Pengalruh lalngsung pemberdalyalaln kalryalwa ln terhaldalp kinerjal kalryalalwaln sebesalr 

0,554 sedalngkaln pengalruh tidalk lalngsung pemberdalyalaln kalryalwaln terhaldalp 

kinerjal kalrya lwaln sebesalr 0,079. Sehinggal dalpalt disimpulkaln pengalruh la lngsung 

pemberdalyalaln kalryalwa ln terhaldalp kinerjal kalryalwaln lebih besalr dibalndingkaln 

pengalruh tidalk lalngsung pemberdalyalaln kalryalwaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln 

melallui motivalsi pelalyalnaln publik. Kalrenal  pengalruh tidalk lalngsung lebih kecil 

dalri pengalruh  la lngsung sehinggal “ pengalruh pemberdalyalaln kalryalwaln terhaldalp 

kinerjal kalrya lwaln  dengaln medialsi motivalsi pelalyalnaln publik “ tidak terbukti . 

4.4.8 Uji Sobel 

          Uji Sobel digunalkaln untuk menguji medialsi dallalm mempengalruhi hubungaln 

alntalral valrialbel independen dengaln valrialbel dependen. Uji Sobel dila lkukaln denga ln 

calral menguji kekualtaln pengalruh lalngsung daln tida lk lalngsung valrialbel independen 

terhaldalp valrialbel dependen melallui valrialbel medialsi. Uji Sobel da lpalt dilalkukaln 

dengaln perhitungaln malnuall yalitu sebalgali berikut:  

1. Peraln kepemimpina ln tralnsformalsionall,motivalsi pelalyalnaln publik daln kinerjal 

kalryalwa ln  

a. Berdalsalrkaln talbel 2.3 diketalhui balhwal : 

  Pengalruh la lngsung (b1) = 0,210 

  Pengalruh tidalk lalngsung (b3 X b5)= 0,058 x 0,143 = 0,008294 

  Totall koefisien jallur =   b1 +  (b3 X b5) = (0,210+(0,008294)) = 0,218294 
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b. Menghitung dengaln sobel test  

Salb = √𝑏3𝑆𝑎2 + 𝑎2𝑆𝑏2 + 𝑆𝑎2𝑆𝑏2 

Salb = √(0,143)2 (0,115)2 + (0,058)2(0,128)2 + (0,115)2(0,128)2 

Salb = √0,00235 + (0,00043) + 0,00021 

Salb = √0,00299 

          = 0,0546808925 

t = 
𝑎𝑏

𝑆𝑎𝑏
 = 

0,058𝑥(0,0143)

0,0546808925
 = 

0,218294

0,0546808925
 = -0,2504919625 > ttalbel 1,9954 

2. Peraln pemberdalyalaln kalryalwaln,motivalsi pelalyalnaln publik daln kinerja l kalryalwaln  

a. Berdalsalrkaln talbel 2.3 diketalhui balhwal: 

      Pengalruh la lngsung (b2) = 0,554 

      Pengalruh tidalk lalngsung (b4 X b5)= 0,094 x 0,143 = 0,013442 

 Totall koefisien jallur =   b2 +  (b4 X b5) = (0,554+(0,013442)) = 0,567442 

b. Menghitung degaln sobel test 

Salb = √𝑏3𝑆𝑎2 + 𝑎2𝑆𝑏2 + 𝑆𝑎2𝑆𝑏2 

Salb = √(0,143)2 (0,115)2 + (0,094)2(0,128)2 + (0,115)2(0,128)2 

Salb = √0,00027 + (0,00014) + 0,00021 

Salb = √0,00062 

          = 0,0248997992 

t = 
𝑎𝑏

𝑆𝑎𝑏
 = 

0,094𝑥(0,0143)

0,0248997992
 = 

0,013442

0,0248997992
 = 0,5398437109 > ttalbel 1,99546 

 

Talbel 4.25 Rekalpitulalsi  Halsl Uji  Hipotesis 
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Hipotesis  Keterangan  Kesimpulan  

H1 Kepemimpinaln tralnsformalsionall berpengalruh 

secalral signifika ln terhaldalp motivalsi pelalyalnaln 

publik  

Terbukti 

H2 Pemberdalyalaln kalralywaln berpengalruh secalral 

signifikaln terhaldalp motivalsi pelalya lnaln publik  
Terbukti 

H3 Kepemimpinaln tralnsformalsionall berpengalruh 

secalral signifika ln terhaldalp kinerjal kalralywaln  
Terbukti 

H4 Pemberdalyalaln kalryalwaln berpengalruh secalral 

signifikaln terhaldalp kinerjal kalralywaln  
Terbukti 

H5 Motivalsi pelalyalnaln publik berpengalruh 

signifikaln terhaldalp kinerjal kalralywaln  
Terbukti  

H6 Kepemimpinaln tralnsformalsionall berpengalruh 

secalral signifika ln terhaldalp kinerjal kalryalwaln 

melallui motivalsi pela lyalnaln publik  

Tidak 

terbukti  

H7 Pemberdalyalaln kalralywaln berpengalruh secalral 

signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln melallui 

motivalsi pelalyalnaln publik  

Tidak 

terbukti  

    Sumber: Daltal Primer, diolalh 2023 

4.4.9 Pembahasan Hasil Analisis Data 

1. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Motivasi 

Pelayanan Publik   

 

     Berdalsalrkaln nilali staltistik uji t pengalruh kepemimpinaln tralnsformalsionall 

terhaldalp motivalsi pelalyalnaln publik diperoleh nilali  thitung 1,244 alrtinyal nila li 

thitung > ttalbel (1,244 > 1,997) sertal nilali signifikalnsi 0,002 < 0,05. Malkal dalpalt 

disimpulkaln kepemimpinaln tralnsformalsionall berpengalrh signifikaln terhaldalp 

motivalsi pelalyalna ln publik. Dallalm penelitialn ini valrialbel kepemimpinaln  

tralnsformalsionall  dengaln indikaltor pengalruuh ideall, inspiralsi motivalsi yalng telalh 

diberikaln, perhaltialn individu kepaldal setialp kalrywaln daln malsukaln inspiralsi yalng 

diberikaln diteralpkaln dallalm lingkungaln kerjal member  pengalruh perilalku motivalsi  

pelalya lnaln  publik kalryalwaln yalng termotivalsi alka ln memiliki dalmpalk positif balgi 

pekerjalalnnya l daln dalpalt meningkaltkaln kinerjalnyal. Berdalsalrkaln halsil kuisioner 

yalng disebalr malyoritals responden menjalwalb balhwal semalkin tinggi nila li 
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kepemimpinaln tralnsformalsionall malkal alkaln sema lkin tinggi nilali terhaldalp motivalsi  

pelalya lnaln publik. Hall ini seperti penelitialn terdalhuu yalng dijelalskaln oleh 

(Pralsalkhti,2019) yalng menunjukkaln balhwal kepemimpinaln daln motivalsi memiliki 

pengalruh yalng signifika ln terhaldalp kinerjal kalryalwaln.  

2. Pengaruh Pemberdayaan karyawan Terhadap Motivasi Pelayanan Publik 

Berdalsalrkaln nila li staltistik uji t pengalruh pemberdalyala ln kalryalwaln terhaldalp  

motivalsi pelalyalnaln publik diperoleh nilali thitung  3,373 alrtinyal nilali thitung > 

ttalbel (3,373 > 1,997) sertal nilali signifikalnsi 0,001< 0,05. Malkal dalpalt disimpulkaln 

pemberdalyalaln kalryalwa ln berpengalruh signifikaln  terhaldalp motivalsi pelalya lnaln 

publik. Dallalm penelitaln ini valrialbel  pemberdalyalaln kalryalwaln dengaln indikaltor 

talnggung jalwalb yalng dimiliki oleh malsing – malsing kalryalwaln untuk 

menyelesalikaln pekerjalalnnyal denalgn tepalt walktu , kepercyalaln yalng telalh diberikaln 

pimpinaln kepaldal kalryalwaln, kemalmpua ln altalu kealhlialn yalng dimiliki malsing -

malsing pegalwali daln kebija lkaln perusalhalaln yalng telalh diberikaln untuk pimpinaln 

untuk dikerjalkaln dengaln balik  sesuali alturaln yalng telalh diberikaln untuk diteralpkaln 

dallalm lingkungaln kerjal .  

Aldalnya l sikap tanggung jawab yang tinggi pada diri karyawan akan 

memberikan dampak poitif dalam melakukan pekerjaannya  Berdalsalrkaln halsil 

kuisoner yalng telalh disebalrkaln raltal-raltal pegalwali Puskesmals  Sidohalrjo memiliki 

ralsal talnggung  ja lwalb yalng tinggi ,dengaln begitu merekal alkn menyelesalikaln 

pekerjalalnnya l dengaln balik,malkal semalkin tinggi pemberdalyalaln kalryalwaln semalkin 

tinggi jugal nilali motivalsi pelalya lnaln publik. 
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Pengalruh positif daln signifikaln menunjukkaln balhwal semalkin tinggi 

pmberdayaan karyawan semakin tinggi juga motivasi pelayanan publik. 

Halsil penelitialn ini didukung oleh penelitialn (Fermalyalni J.S 2019) yalng menunju

kkan lsemalkin  tinggi Pemberdalyalaln ka lryalwaln malkal semalkin tinggi nilali Motivalsi. 

3. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap  Kinerja Karyawan 

Berdalsalrkaln  nila li staltistik uji t pengalruh kepemimpinaln tralnsformalsionall 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln diperoleh nilali  thitung 0,622 alrtinyal nilali thitung < 

ttalbel (0,622 < 1,997) sertal nilali signifikalnsi 0,004 < 0,05. Malkal dalpalt disimpulkaln 

kepemimpinaln tralnsformalsionall berpengalrh signifikaln terhaldalo kinerjal kalryalwaln. 

Berdalsalrkaln penelitialn terdalhulu dallalm penelitialn yalng diteliti  (Ralhalrdjo 

,2017),yalng menghalsilkaln nilali penelitialn positif daln signifikaln. Dalri penelitialn ini  

kalryalwa ln Puskesmals pemberdalyalaln ya lng terjaldi untuk selallu memberikaln yalng 

terbalik algalr  tidalk menurunka ln nilali dalla lm kinerjal. Mulali dalri pelalyalna ln kepalda l 

malsyalralkalt, penalngalnaln palsien daln kondisi alpalpun yalng diallalmi tentunyal alkaln 

dipertalnggung jalwalbkaln kalrenal suda lh tugals merekal untuk mela lyalni dengaln 

sepenuh halti. 

4. Pengaruh  Pemberdayaan Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdalsalrkaln nila li alnallisis uji t Pengalruh  pemberdalyala ln kalryalwa ln terhaldalp 

kinerjal kalryalwaln diperoleh nilali thitung 0,423 alrtinyal nilali thitung < ttalbel ( 0,423  

<  1,997) sertal nilali signifikalnsi 0,003 < 0,05. Malkal  dalpalt disimpulkaln pengalruh  

pemberdalyalaln kalryalwaln  berpengalruh signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln. Nila li 

signifikalnsi tersebut menunjukkaln balhwal pemberdalyalaln kalryalwa ln berpengalruh 

tinggi  rendalhnyal kinerjal . 
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Dalla lm pendekaltaln ini valrialbel pemberdalyalaln kalryalwa ln menunjukka ln 

upalya l perusalhalaln menumbuhkaln kepercalyalaln dallalm menyelesalikaln tugalsnya l 

dengaln penuh talnggung jalwalb daln membualt kalryalwa ln ma lndiri daln malmpu 

sehinggal kalryalwaln mempunya li ralsal percalyal diri dallalm menja llalnkaln tugalsnya l 

seinggal bisal bekerjal secalral efektif. Halsil penelitialn sesuali dengaln penelitialn 

sebelumnyal yalng menya ltalkaln ba lhwal pemberdalyala ln berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp alkinerjal kalryalwaln ( Putral Talmpi et all.2022). 

5. Pengaruh Motivasi  Pelayanan Publik  Terhadap  Kinerja  Karyawan 

Berdalsalrkaln nilali saltaltistik uji t pengalruh motivalsi  pelalyalnaln publik  

terhaldalp  kinerjal  kalryalwa ln diperoleh nilali titung  0,814 alrtinyal nilali thitung < ttalbel 

( 0,814 < 1,997) sertal nilali signifikalnsi  0,002 < 0,05. Malkal disimpulkaln 

motivalsi  pelalyalnaln publik  berpengalruh terhaldalp  kinerjal  kalrya lwaln. 

Dalla lm pendekaltaln ini valrialbel pendekaltaln motivalsi  pelalyalnaln publik  

terhaldalp kinerjal kalryalwaln menunjukkaln upalyal perusalhalaln  balhwal pimpinaln 

memberikaln motivalsi kepaldal pegalwali untuk mencalpali tujualn yalng telalh menjaldi 

talnggung ja lwalb Puskesmals  dengaln memberikaln pelalyalnaln kepaldal malsyalralkalt 

dengaln balik algalr malsyalralkalt meralsal puals altals pelalya lnaln yalng diberikaln. Halsil 

penelitialn sesuali  dengaln penelitialn sebelumnyal yalng menya ltalkaln balhwal  motivalsi  

pelalya lnaln publik berpengalruh positif  terhaldalp  kinerjal  kalryalwaln Widalrni E.L, 

dkk (2021). 

6. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja 

Karyawan Melalui Motivasi Pelaynan Publik 

 

Berdalsalrkaln  ha lsil alnallisis jallur pengalruh lalngsung kepemimpinaln 

tralnsformalsionall trhaldalp kinerjal kalryalwaln sebesalr 0,210, sedalngkaln pengalruh 
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tidalk lalngsung kepemimpinaln tralnsformalsioa lnl trhalda lp kinerjal kalryalwa ln 0,030. 

Sehinggal dalpalt dsimpulalkaln  balhwal  pengalruh  lalngsung  kepemimpina ln 

tralnsformalsionall terhaldalp kinerjal lebih kecil dialbalndngkaln pengalruh  lalngsung 

kalrenal pengalruh tida lk lalngsung  lebih besalr dalri pengalruh lalngsung malkal hipotesis 

6 tidalk terbukti. Halsil penelitialn mendukung penelitialn sebelumnyal yalng diteliti 

oleh  (ALnggrialni Cristal et.all,2020). kepemimpinaln yalng  kuralng balik alkaln 

menyeba lbkaln tekalnaln dallalm kinerjal kalryalwaln sehinggal alkaln mempengalruhi 

kinerjal kalryalwaln. Dengaln begitu semalkin tinggi  kepemimpinaln  malka l kinerja l 

kalryalwa ln alkaln mengallalmi peningkaltaln . 

7.Pengaruh Pemberdayaan Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan Melalui  

Motivasi Pelayanan Publik 

 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis jallur pengalruh lalngsung pemberdalalaln kalryalwa ln 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln sebesalr 0,554, sedalngkaln pengalruh tidalk lalngsung 

pemberdalyalaln kalryalwaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln sebesalr 0,079. Sehinggal dalpalt 

disimpulkaln pengalruh lalngsung pemberdalyalaln kalryalwaln terhaldalp kinerja l 

kalryalwa ln lebih kecil dibalndingkaln pengalruh lalngsung kalrenal pengalruh tidalk 

lalngsung lebih besalr dalri pengalruh lalngsung malkal hipotesis 7 tidalk terbukti . 

Halsil penelitialn mendukung penelitialn sebelumnyal yalng diteliti oleh  

(Pinalndital Malshital et,all,2020). Pemberdalyalaln kalryalwaln yalng buruk alkaln 

menyeba lkaln pengalruh dallalm lingkungaln orgalnisalsi sehinggal alkaln mempenga lruhi 

kinerjal kalralywaln. Dengaln begitu pemberdalyala ln kalryalwa ln yalng diteralpkaln  malka l 

semalkin balik lingkungn orgalnisa lsinyal daln menyebalbka ln kinerjal kalrya lwaln balik 
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BAB V  

PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan  

Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln peneliti, halsil  pengujialn hingga l 

alna llisis daltal dalri penelitia ln kepemimpinaln tralnsformalsionall, pemberdalyalaln 

kalryalwa ln, motivalsi pelalyalnaln publik, terhaldalp kinerjal kalryalwaln disimpulkaln 

sebalgali berikut :  

1. Valrialbe kepemimpinaln tralnsformalsionall berpengalruh positif terhaldalp 

motivalsi pelalynalna l publik dengaln nilali signifikaln 0,002 < 0,05 daln thitung > 

ttalbel ( 1,244 > 1,997). Malkal dalpalt disimpulkaln terdalpalt pengalruh lalngsung 

secalral positif kepemimpinaln tralnsformalsionall (X1) terhaldalp motivalsi 

pelalya lnaln publik (Z) . 

2. Valrialbel pemberdalyalaln kalryalwaln  berpengalruh positif  terhaldalp  motivalsi 

pelalya lnaln publik  dengaln nila li signifikaln 0,01 < 0,05 daln thitung > ttalbel 

(3,373 > 1,997). Malkal dalpalt disimpulkaln terdalpalt pengalruh lalngsung secalral 

positif Pemberdalyalaln Kalryalwaln (X2) terhaldalp  motivalsi pelalyalnaln publik (Z). 

3. Valrialbel kepemimpina ln tralnsformalsionall berpengalruh positif  terhaldalp kinerja l 

kalryalwa ln  dengaln nilali signifikaln  0,004 < 0,05 nilali thitung < ttalbel (0,622 < 

1,997).  Malkal dalpalt disimpulka ln terdalalpalt pengalruh lalngsung secalral positif 

Kepemimpinaln Tralnsformalsionall (X1) terhaldalp kinerjal kalryalwaln (Y). 

4. Valrialbel pemberdalyalaln kalryalwaln berpengalruh positif  terhaldalp kinerja l 

kalryalwa ln  denga ln nilali signifikalnsi 0,003 < 0,05 nilali thitung <  ttalbel  ( 0,243 

< 1,997).  Malkal  dalpalt  disimpulkaln  terdalpalt  pengalruh  lalngsung secalral  

 positif  pemberdalyalaln kalryalwaln  (X2)  terhaldalp  kinerjal kalrya lwaln (Y). 
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5. Valrialbel motivalsi pelalya lnaln publik berpenga lruh positif terhaldalp kinerja l  

kalryalwa ln  dengaln nilali signifikalnsi 0,002 < 0,05 daln  thitung <  ttalbel   ( 0,814 

< 1,997. Malkal disimpulkaln terdalpalt pengalruh secalral positif 

motivalsi  pelalyalnaln p ublik  ( Z) terhaldalp  Kinerjal  Kalryalwaln (Y). 

6. Valrialbel kinerja l kalryalwaln tidalk terbukti bisal memedialsi valrialbel 

kepemimpinaln tralnsformalsioall terhaldalp motivalsi pelalyalnaln publik 

,berdalsalrkaln alnallisis jallur pengalruh lalngsung valrialbel  kepemimpinaln 

tralnsformalsioall sebesalr 0,210 > 0,030  dalri pengalruh tidalk lalngsung 

kepemimpinaln tralnsformalsionall terhalda lp kinerjal kalryalwa ln. 

7. Valrialbel kinerjal kalryalwaln  tidalk  terbukti  bisal  memedialsi  valrialbel 

pemberdalyalaln kalryalwaln terhaldalp motivalsi pelalyalna ln publik, berdalsaltkaln 

alna llisis jallur pengalruh lalngsung pemberdalyalaln kalryalwa ln terhaldalp kinerja l 

kalryalwa ln sebesalr 0,554 > 0,079 dalri pengalruh tidalk lalngsung pemberdalyalaln 

kalryalwa ln terhaldalp kinerjal kalryalwaln. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalla lm penelitialn ini terdalpalt beberalpal keterbaltalsaln penelitialn sebalgali 

berikut : 

1. Valrialbel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini diba ltalsi halnyal palda l 

kepemimpinaln tralnsformalsionall, pemberdalyalaln kalryalwaln, motivalsi 

pelalya lnaln publik daln kinerjal kalryalwaln.Sehinggal terdalpalt kemungkina ln 

valrialbel lalin yalng dalpalt digunalkaln dallalm mengetalhui falktor – falktor yalng 

mempengalruhi kinerjal. 

2. Hasil uji koefisien determinasi (R2) dari persamaan II, yaitu variabel kinerja 
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dipengaruhi oleh variabel independen kepemimpinan transformasional  dan  

pemberdayaan karyawan, serta variabel intervening yakni motivasi pelayanan 

publik sebesar 78,8%. Sedangkan 78,8%. Sedangkan 21,2% (100% - 78,8% 

= 21,2%) dijelaskan oleh faktor-faktor yang berada diluar model penelitian 

ini. 

5.3 Saran  

1. Kepemimpinaln dihalralpkaln malmpu mempertalhalnkaln daln meningkaltkaln 

kuallitals pelalyalnaln terhaldalp kinerjal pegalwali dallalm melalyalni malsyalralkalt 

,memberikaln dorongaln untuk tercalpalinyal tujualn bersa lmal  algalr terciptalnya l 

kepualsaln malsyalralkalt dallalm  proses pelalyalnaln. 

2. Penelitialn ini terstruktur daln dila lkukaln secalral prosedurall. Jikal metode ini 

berdalsalrkaln allalt ukur daln uji staltistik yalng sudalh teruji. Seinggal untuk 

sumber kebenalraln tersebut dihalralpka ln dalpalt dibuktikaln seca lral ilmia lh daln 

dihalralpkaln memberikaln pemalhalmaln kepalda l peneliti untuk menggunalkalnnya l 

sebalgali dalsalr penallalraln dallalm meralncalng metode penelitialn yalng digunalkaln 

dallalm tes yalng dipelaljalri. 

3. Dihalralpkaln penelitia ln selalnjutnyal dengaln subjek yalng salmal, yalitu mengena li 

falktor-falktor yalng mempengalruhi  motivalsi pelalyalnaln publik ,pemberdalyalaln 

kalryalwa ln daln memperlua ls penelitialn dengaln menalmbalhkaln valrialbel balru, 

seperti  Inovalsi kerjal, komitmen orgalnisalsi, daln kepualsaln kerjal daln dalpalt 

dilalkukaln dengaln objek penelitialn yalng berbedal. 
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Lampiran 1  Jadwal Penelitian 

 

 

 
Lampiran 2  Kuisioner Penelitian  

  

 KUESIONER  

PERALN KEPEMIMPINALN TRALNSFORMALSIONALL,PEMBERDALYALALN 

KALRYALWALN DALN MOTIVALSI PELALYALNALN PUBLIK TERHALDALP 

KINERJAL KALRYALWALN PUSKESMALS SIDOHALRJO SRALGEN 
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Kepa ldal Yth. 

Balpalk /Ibu 

ALssalla lmu’allalikum,Wr.Wb. 

Denga ln hormalt, 

Sehubungaln dengaln  penyelesalialn tugals alkhir kulialh / skripsi ,malkal salyal ;  

Nalma l           :  Lalilal Falraldibal Hidalyalh 

Falkultals       : Ekonomi Daln  Bisnis  Islalm 

Menghalralpkaln  daln  balntualn  palrtisipalsi Balpalk /Ibu  untuk  mengisi 

kuesioneryalng diberikaln,berkalitaln dengaln “ Peraln Kepemimpinaln Tralnsformalso

nall,Pemberdalyalaln  Kalryalwaln  Daln Motivalsi  Pelalyalna ln  Publik  Terhaldalp Kinerja l  

Kalryalwaln”.Keberhalsilaln penelitialn ini salnga lt bergalntung  kepaldal  balntualn  daln   

palrtisipalsi  Balpalk/Ibu   dallalm   menyelesalikaln  kuesioner .  Oleh   kalrena l  itu  

dihalralpkaln  Balpalk/Ibu  dalpalt  mengisi  kuesioner  ini  dengaln  jujur  daln lengkalp. 

Talnpal   menguralngi   ralsal  hormalt  ,salyal berhalralp  kuesioner  yalng   telalh   diisi  

oleh Balpalk/Ibu   dalpalt  salyal terimal  kemballi . 

Demikialn  permohonaln  salyal,  altals  kesedia lalnnyal  daln  balntualn   Balpalk/Ibu     salya l  

ucalpkaln  terimalkalsih. 

Walssallalmu;allalikum   Wr.Wb. 

 

Identitas Responden 

Isilalh dengaln talndal ceklis ( √ ) 

 

Nalma l                                   :   

 

     Jenis Kelalmin                             :           lalki – lalki    

              perempualn  

 

     Divisi / Jalba ltaln                          : 

     Rualng Bekerjal Salalt Ini              :  

 

     Lalmal Bekerjal                            :            2 - 5 Talhun               1   1 – 15 Talhun 

                                                      

                                                         6 – 10 Talhun             1  6  - 20 Talhun 
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  Pendalpaltaln                                 :  < Rp.1.000.000 (kuralng dalri RP 100.000        

                                                    

                                                        Rp.1.000.000 – Rp.5.000.000 

                                                        Rp.5.000.000 (Lebih dalri  RP 5.000.000 

 

 

     Pendidika ln Teralkhir            :    SMK/SMAL/MAL            Diplomal 

 

                                                       S 1                                   S2 

 

  

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

- Pilihla lh sallalh saltu jalwalbaln yalng palling sesuali dengaln persepsi 

Balpalk/Ibu dengaln memberikaln talndal  ( √ ) paldal kolom yalng sesuali 

- Isilalh semual kuesioner ini daln mohon jalnga ln aldal yalng terlewaltkaln 

- Keteralnga ln kuesioner : 

SS     =  Salngalt Setuju 

S       =  Setuju 

N      =  Netrall 

TS    =  Tidalk Setuju 

STS  =  Salngalt Tidalk Setuju 

 

1. Kepemimpinan Transformasional  

 

No. Pertanyaan 

 

 

Skor Jawaban 

      STS 

      1 

    TS 

     2 

     N 

    3 

    S 

     4 

     SS 

      5 

Ide  Idealized Influence ( pengaruh ideal ) 

1. P     peimpin memberikan petunjuk kepada 

saya bagaimana menyelesaikan suatu 

pekerjaan 

     

Inspirational Motivation ( Motivasi Inspirasional) 

         2.         Pemimpin saya pemimpin yang 

memotivasi yang memberdayakan 

perawat staf, bidan yang menjadi 

tanggung jawabnya untuk bekerjasama 

mewujudkan visi Puskesmas 

                          

I      individualied Consideration ( Perhatian Individu) 

5        3.        Pemimpin bersedia mendengarkan 

kesulitan dan keluhan permasalahan 

Puskesmas ,permasalahan pribadi dan 

permasalahan pasien 

 

                

 

 

      Intellectual Simulation ( Stimulasi Intelektual ) 

  4. Pemimpin saya adalah pemimpin yang      
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menciptakan lingkungan yang penuh 

kreativitas 

      Sumber : Zulfitrianti (2017) 

 

2. Pemberdayaan Karyawan 

 

No. Pertanyaan Skor Jawaban 

STS       

1 

TS 

2 

N 

3 

S 

4 

SS 

5 

 1. Saya mampu merencanakan dan 

mengendalikan pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawab saya 

     

 2. Saya diberi kewenangan dan 

kepercayaanserta didorong untuk 

merencanakan melakukan & 

mengendalikan pekerjaan saya sendiri 

     

 3. Saya percaya & mampu melakukan 

pekerjaan di puskesmas sesaui keahlian 

yang saya miliki 

     

 4. Saya mampu membuat pilihan dan yakin 

bahwa saya mampu melaksanakan 

pilihan pekerjaan mana yang harus saya 

lakukan 

     

 5.  Pekerjaan saya berdampak startegis bagi 

pekerja bidan, staf,perawat & dokter 

dipuskesmas 

     

Sumber :  (Anggoro, 2020) 

3. Motivasi Pelayanan Publik 

 

1.  Saya merencanakan & mengendalikan  

pekerjaan yang menjadi tanggung jawab 

saya 

     

2. Saya diberi kepercayaan & kewenangan 

serta didorong untuk merencanakan & 

mengendalikan rencana pekerjaan saya 

sendiri 

     

3.  Saya percaya dan mampu melakukan 

pekerjaan  di Puskesmas sesuai dengan 

kemampuan dan keahlian saya  

     

4.  Saya memberikan pelayanan yang baik  

kepada pasien 

     

5. Saya meningkatkan  keterampilan untuk 

meningkatkan kualitas  pelayanan 

Puskesmas 

     

6.  Saya bersikap ramah,sopan  santun dan      
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profesional dalam melayani pasien  

7. Saya melayani pasien  tidak membeda – 

bedakan dengan pasien yang lainnya 

     

8. Saya  lebih mengutamakan kepentingan 

pasien  dari pada kepentingan diri sendiri 

     

9. Saya berusaha membantu menenangkan 

pasien saat mengeluh kesakitan  

     

10.  Saya merasa senang ketika melayani dan 

membantu pasien  meskipun tidak ada 

imbalan 

     

11. Saya berusaha membantu pasien ketika 

kesulitan dalam menggunakan   fasilitas 

alat bantu dalam Puskesmas 

     

12. Saya menerima keluhan kesehatan pasien  

untuk ditangani 

     

       Sumber : (Rosdiana, 2021) 

 

4.Kinerja Karyawan 

 

No. Pertanyaan Skor Jawaban 

STS       

1 

TS 

2 

N 

3 

S 

4 

SS 

5 

1. Kualitas kerja saya sudah memenuhi 

standar yang telah ditetapkan Puskesmas 

     

2. Saya mampu menyelesaikan tugas yang 

telah menjadi tanggung jawab saya  

dengan hasil yang memuaskan 

     

3. Saya memiliki keterampilan yang  sangat 

baik dalam melaksanakan pekerjaan saya  

     

4. Saya selalu menyelesaikan pekerjaan 

yang telah menjadi  tanggung jawab saya 

dalam kurun waktu tertentu dengan baik 

     

5. Saya jujur dan tidak menyembunyikan 

informasi yang diperlukan oleh atasan 

rekan kerja dan bawahan dalam 

pengambilan keputusan terkait dengan 

pekerjaan 

     

      Sumber : (Budi, 2019) 
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Lampiran 3 Tabulasi Data Penelitian 
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Lampiran 4 Hasil Uji Validitas & Reliabilitas 

 

1. .Kepemimpinan Transformasional 

 

Correlations 

 KT_1 KT_2 KT_3 KT_4 KT_5 KT_TOTALL 

KT_1 Pealrson 
Correlaltion 

1 ,432** ,139 ,197 ,221 ,629** 

Sig. (2-taliled)  ,000 ,254 ,104 ,069 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

KT_2 Pealrson 
Correlaltion 

,432** 1 ,532** ,307* ,317** ,772** 

Sig. (2-taliled) ,000  ,000 ,010 ,008 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

KT_3 Pealrson 
Correlaltion 

,139 ,532** 1 ,281* ,228 ,635** 

Sig. (2-taliled) ,254 ,000  ,019 ,059 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

KT_4 Pealrson 
Correlaltion 

,197 ,307* ,281* 1 ,302* ,609** 

Sig. (2-taliled) ,104 ,010 ,019  ,012 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

KT_5 Pealrson 
Correlaltion 

,221 ,317** ,228 ,302* 1 ,583** 

Sig. (2-taliled) ,069 ,008 ,059 ,012  ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

KT_T
OTALL 

Pealrson 
Correlaltion 

,629** ,772** ,635** ,609** ,583** 1 

Sig. (2-taliled) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 69 69 69 69 69 69 

**. Correlaltion is significalnt alt the 0.01 level (2-taliled). 

*. Correlaltion is significalnt alt the 0.05 level (2-taliled). 

 

Reliability Statistics 
Cronbalch's 

ALlphal N of Items 

,672 5 

 

2. Pemberdayaan Karyawan  

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTALL_X2 

X2.1 Pealrson 

Correlaltion 

1 ,430** ,182 ,108 ,223 ,566** 

Sig. (2-taliled)  ,000 ,134 ,379 ,066 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

X2.2 Pealrson 

Correlaltion 

,430** 1 ,527** ,258* ,058 ,620** 

Sig. (2-taliled) ,000  ,000 ,032 ,637 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 
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X2.3 Pealrson 

Correlaltion 

,182 ,527** 1 ,591** ,384** ,764** 

Sig. (2-taliled) ,134 ,000  ,000 ,001 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

X2.4 Pealrson 

Correlaltion 

,108 ,258* ,591** 1 ,536** ,677** 

Sig. (2-taliled) ,379 ,032 ,000  ,000 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

X2.5 Pealrson 

Correlaltion 

,223 ,058 ,384** ,536** 1 ,692** 

Sig. (2-taliled) ,066 ,637 ,001 ,000  ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

TOTAL

L_X2 

Pealrson 

Correlaltion 

,566** ,620** ,764** ,677** ,692** 1 

Sig. (2-taliled) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 69 69 69 69 69 69 

**. Correlaltion is significalnt alt the 0.01 level (2-taliled). 

*. Correlaltion is significalnt alt the 0.05 level (2-taliled). 

 

 

Reliability Statistics 
Cronbalch's 

ALlphal N of Items 

,705 5 

 

3. Motivasi Pelayanan Publik 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 X3.11 X3.12 

TOTALL

_X3 

Z 

3.1 

Pealrson 

Correlaltion 

1 ,214 ,165 ,241* -,033 ,069 ,086 -,025 -,046 -,036 ,061 ,216 ,345** 

Sig. (2-

taliled) 
 

,078 ,176 ,046 ,788 ,573 ,485 ,836 ,710 ,769 ,616 ,074 ,003 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Z 

3.2 

Pealrson 

Correlaltion 

,214 1 ,636*

* 

,211 ,270* ,154 -,015 ,278* ,112 ,270* ,060 ,177 ,568** 

Sig. (2-

taliled) 

,078 
 

,000 ,082 ,025 ,206 ,902 ,020 ,359 ,025 ,626 ,145 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Z 

3.3 

Pealrson 

Correlaltion 

,165 ,636*

* 

1 ,234 ,076 ,125 ,099 ,164 ,026 ,102 ,024 ,052 ,460** 

Sig. (2-

taliled) 

,176 ,000 
 

,053 ,534 ,307 ,418 ,179 ,835 ,404 ,842 ,672 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Z 

3.4 

Pealrson 

Correlaltion 

,241* ,211 ,234 1 ,136 ,238* ,222 ,206 ,143 -,074 -,007 ,340** ,442** 
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Sig. (2-

taliled) 

,046 ,082 ,053 
 

,266 ,049 ,066 ,090 ,241 ,544 ,958 ,004 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Z 

3.5 

Pealrson 

Correlaltion 

-,033 ,270* ,076 ,136 1 ,187 ,179 ,273* ,362*

* 

,100 ,251* ,119 ,560** 

Sig. (2-

taliled) 

,788 ,025 ,534 ,266 
 

,123 ,140 ,023 ,002 ,413 ,037 ,332 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Z 

3.6 

Pealrson 

Correlaltion 

,069 ,154 ,125 ,238* ,187 1 ,560*

* 

,233 ,008 -,001 ,109 ,250* ,465** 

Sig. (2-

taliled) 

,573 ,206 ,307 ,049 ,123 
 

,000 ,054 ,949 ,990 ,372 ,039 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Z 

3.7 

Pealrson 

Correlaltion 

,086 -,015 ,099 ,222 ,179 ,560*

* 

1 ,301* ,061 -,008 -,014 ,237 ,346** 

Sig. (2-

taliled) 

,485 ,902 ,418 ,066 ,140 ,000 
 

,012 ,620 ,950 ,907 ,050 ,002 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Z 

3.8 

Pealrson 

Correlaltion 

-,025 ,278* ,164 ,206 ,273* ,233 ,301* 1 ,293* ,108 ,032 ,050 ,497** 

Sig. (2-

taliled) 

,836 ,020 ,179 ,090 ,023 ,054 ,012 
 

,015 ,378 ,793 ,685 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Z 

3.9 

Pealrson 

Correlaltion 

-,046 ,112 ,026 ,143 ,362*

* 

,008 ,061 ,293* 1 ,371** ,058 ,017 ,482** 

Sig. (2-

taliled) 

,710 ,359 ,835 ,241 ,002 ,949 ,620 ,015 
 

,002 ,636 ,893 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Z 

3.10 

Pealrson 

Correlaltion 

-,036 ,270* ,102 -,074 ,100 -,001 -,008 ,108 ,371*

* 

1 ,098 ,023 ,313** 

Sig. (2-

taliled) 

,769 ,025 ,404 ,544 ,413 ,990 ,950 ,378 ,002 
 

,421 ,853 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Z 

3.11 

Pealrson 

Correlaltion 

,061 ,060 ,024 -,007 ,251* ,109 -,014 ,032 ,058 ,098 1 ,216 ,303* 

Sig. (2-

taliled) 

,616 ,626 ,842 ,958 ,037 ,372 ,907 ,793 ,636 ,421 
 

,075 ,001 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Z 

3.12 

Pealrson 

Correlaltion 

,216 ,177 ,052 ,340*

* 

,119 ,250* ,237 ,050 ,017 ,023 ,216 1 ,379** 

Sig. (2-

taliled) 

,074 ,145 ,672 ,004 ,332 ,039 ,050 ,685 ,893 ,853 ,075 
 

,001 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

Pealrson 

Correlaltion 

,345*

* 

,568*

* 

,460*

* 

,442*

* 

,560*

* 

,465*

* 

,346*

* 

,497*

* 

,482*

* 

,313** ,303* ,379** 1 
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TOT

ALL_

X3 

Sig. (2-

taliled) 

,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,009 ,011 ,001 
 

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 

*. Correlaltion is significalnt alt the 0.05 level (2-taliled). 

**. Correlaltion is significalnt alt the 0.01 level (2-taliled). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbalch's 

ALlphal N of Items 

,669 12 

 

4. Kinerja karyawan  

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 TOTALL_Y 

Y1 Pealrson 

Correlaltion 

1 ,826** ,331** ,066 ,229 ,769** 

Sig. (2-taliled)  ,000 ,005 ,590 ,059 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

Y2 Pealrson 

Correlaltion 

,826** 1 ,373** ,181 ,240* ,808** 

Sig. (2-taliled) ,000  ,002 ,136 ,047 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

Y3 Pealrson 

Correlaltion 

,331** ,373** 1 ,477** ,043 ,669** 

Sig. (2-taliled) ,005 ,002  ,000 ,729 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

Y4 Pealrson 

Correlaltion 

,066 ,181 ,477** 1 ,164 ,562** 

Sig. (2-taliled) ,590 ,136 ,000  ,179 ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

Y5 Pealrson 

Correlaltion 

,229 ,240* ,043 ,164 1 ,477** 

Sig. (2-taliled) ,059 ,047 ,729 ,179  ,000 

N 69 69 69 69 69 69 

TOT

ALL_

Y 

Pealrson 

Correlaltion 

,769** ,808** ,669** ,562** ,477** 1 

Sig. (2-taliled) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 69 69 69 69 69 69 

**. Correlaltion is significalnt alt the 0.01 level (2-taliled). 

*. Correlaltion is significalnt alt the 0.05 level (2-taliled). 
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Reliability Statistics 
Cronbalch's 

ALlphal N of Items 

,683 5 

 

Lampiran 5 Analisis Data Deskriptif 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Malximum Mealn Std. Devialtion 

Kepemimpinaln 

Tralnsformalsionall 

69 15,00 25,00 20,3768 2,37698 

Pemberdalyalaln Kalryalwaln 69 17,00 25,00 21,2754 2,28733 

Motivalsi Pelalyalnaln Publik 69 42,00 58,00 48,7971 3,33246 

Kinerjal  Kalryalwaln 69 17,00 25,00 20,5507 2,17294 

Vallid N (listwise) 69     

 

 

Lampiran 6 Dokumentasi Kegiatan Pengumpulan Data 
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Lampiran 7 Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

  

DATA PRIBADI 

Nalma l Lengkalp                      : Lalilal Falraldibal Hidalyalh 

Tempalt, Talnggall Lalhir          : Sralgen, 23 Februalri 2001 

ALgalmal                                    : Islalm 

ALlalma lt                   : Sralgen, Jl. Solo – Sralgen No.8 Rt 12.keluralhaln 

Purwosumaln,Kecalma ltaln Sidohalrjo Kotal Sralgen 

No. HP : 082311443443 

E-malil : hida lyalhlalilal425@gmalil.com  

 

PENDIDIKAN FORMAL 

SDN 1 Krikila ln Malsalrral               :  2007 s/d 2013 

SMP Negeri 1 Sidohalrjo Sralgeen :  2013 s/d 2016 

MALN 1 Sralgen                              :  2016 s/d 2019 

UIN Ralden Mals Salid Suralkalrtal    : 2019 s/d 2023 
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Lampiran 8 Bukti Cek Plagiarisme  
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